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Abstrak: 

Dampak yang dihasilkan bisnis terhadap pertumbuhan ekonomi bukan hanya menghasilkan 
keuntungan dan kesejahteraan terhadap masyarakat, namun juga kemiskinan. Sekalipun beberapa 
perusahaan telah mulai mengambil kepedulian sosial sebagai nilai- nilai kemanusiaan melalui 
program- program tanggungjawab sosial korporasi, sementara yang lainnya adalah menunggu, 
namun perusahaan tampaknya tidak melihat keuntungan langsung yang dapat diraih melalui 
tanggungjawab tersebut.  

Ini karena beberapa perusahaan lebih menilainya sebagai aspek- aspek pemasaran, reputasi, brand
dan kedermawanan belaka.  Padahal pasar di bagian bawah piramida ekonomi (bop) dan kemiskinan, 
adalah memiliki potensi yang menguntungkan bagi perusahaan.  

Penggunaan strategi pasar  melalui tanggungjawab sosial korporasi (csr) yang digabungkan dengan 
pemahaman pasar dua sisi (two-sided market), lokalisasi,  mode pembelian dan strategi nilai (value 
strategy) terhadap pasar bagian terbawah piramida sebenarnya dapat merupakan ’lock’ terhadap pasar 
sebagai suatu strategi monopoli (monopoly rule) dan keuntungan persaingan (competitive advantage)
yang berjalan sejajar dengan kesinambungan pembangunan ekonomi dan/atau konsumen 
berdasarkan pembangunan pasar untuk membangun keuntungan jangka panjang, keuntungan 
persaingan, dan kesinambungan bisnis (business sustainability) berdasarkan inovasi pasar melalui 
layanan berdasarkan ikatan yang dijalin terhadap konsumen sebagai loyalitas. 

Melalui kasus kemiskinan dan TKI di Indonesia, pihak perbankan dapat mengambil peran  
tanggungjawab sosial untuk pemberdayaan konsumen melalui inovasi produk dan layanan,  sehingga 
konsumen ditempatkan sebagai mata rantai ekonomi bisnis di mana perusahaan dapat memainkan 
peranannya sebagai fasilitator, mediator, katalisator, dan ‘aktor’ melalui pembangunan ekonomi yang 
dilakukannya. 

Kata kunci: CSR (tanggungjawab sosial korporasi), pasar bagian bawah piramida ekonomi (BOP), 
strategi monopoli, strategi nilai, pasar dua sisi, dan keuntungan persaingan. 

1.0 PENDAHULUAN 

Lingkungan bisnis dewasa ini adalah sedang mengalami perubahan secara dramatis di mana 

perubahan iklim dan kemiskinan telah menjadi pembentuk pasar yang benar- benar tidak 

dapat dihilangkan, sekalipun telah berulangkali diusahakan melalui penguatan ekonomi. 

(Baker, 2008a; The Economist, 2008).  Maka karenanya, adalah penting untuk dipahami 
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bahwa ekonomi yang berbasiskan kerakyatan adalah asas ekonomi yang mampu menyokong 

kehidupan ekonomi masyarakat secara lebih luas. Namun demikian, pihak pemerintah dan 

sektor swasta mengenyampingkan fakta tersebut dengan mendukung pengusaha- pengusaha 

besar yang pada kenyataannya adalah bersaing dengan aktifitas- aktifitas skala kecil yang 

menyokong mayoritas tadi (Mubyarto, 2001).  

Di sisi lain, pembangunan ekonomi sebagai prioritas adalah ternyata menghasilkan 

pertumbuhan yang tidak seimbang. Sehingga hal ini mengarah kepada terganggunya faktor 

penyebaran dan pemerataan pembangunan (itu sendiri) yang berdampak kepada pertumbuhan 

ekonomi, di mana kemiskinan seperti di daerah- daerah pedesaan atau pertanian dipercayai 

adalah terluput terhadap usaha- usaha memodernisasikannya (Chih-yu, 2006). Salahsatu 

penyebabnya adalah relokasi tenaga kerja di sektor pertanian yang berubah ke sektor 

manufaktur dan jasa, sehingga sektor pertanian tertinggal bersama kemiskinannya. Padahal 

sektor- sektor tersebut pada gilirannya semakin jenuh dalam menyediakan lapangan kerja, 

sehingga kemudian menyediakan ruang pengangguran yang semakin luas seiring dengan 

keterbatasan lapangan kerja sebagai akibat dari melemahnya sektor industri yang berakibat 

dengan tidak mampunya sektor ini menyerap lebih banyak lagi tenaga kerja. Contoh, sebagai 

hasil dari krisis ekonomi di Asia, maka setidaknya 20 juta orang di Indonesia diperkirakan 

kehilangan pekerjaan dan menjadi pengangguran. Hal ini menambah keguncangan terhadap 

pekerjaan di sektor informal lainnya melalui penurunan upah riil dikarenakan tekanan 

ekonomi terhadap kosumsi oleh penerima upah disektor formal maupun informal (Asra, 2000) 

Pada kenyataannya, menurut Prahalad & Hart (2002), prospek ekonomi dengan jutaan 

konsumen kelas menengah di negara- negara yang sedang berkembang sebagai target usaha- 

usaha untuk penanaman modal adalah semakin membuat krisis keuangan di Asia dan 

Amerika Latin jauh dan lebih lama untuk bangkit. Sehingga sebagai konsekuensinya adalah, 

diperlukan suatu pemikiran ulang terhadap struktur resiko dan keuntungan dari pasar yang 

demikian.  

Adalah suatu kenyataan, bahwa perusahaan- perusahaan dengan sumber- sumber daya dan 

kecakapan yang dimiliki untuk bersaing pada sektor pasar kelas bawah adalah memiliki 

prospek terhadap pertumbuhan, keuntungan dan sumbangsih yang tak terhitung besarnya 

terhadap kemanusiaan (Prahalad & Hart, 2002). Namun, seperti dikatakan oleh Banerjee 

(2008), dikarenakan peran korporasi dalam entitasnya adalah didasarkan pada asumsi bahwa 

perusahaan atau korporasi pada hakikatnya adalah diarahkan melalui kepentingan dirinya atau 
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untuk beroperasi dengan dasar sosial yang merefleksikan efisiensi yang diperlukan untuk 

memaksimalkan kesempatan yang dapat diraih dan legalitas korporasi terhadap peranan 

sosialnya, maka korporasi bisnis yang diciptakan dan mampu hidup (survive) adalah 

perusahaan atau korporasi yang hanya dikarenakan melalui satu ‘perlindungan’ terhadap 

keuntungan yang dapat diperolehnya. Ini karena tugas korporasi adalah mendapat 

keuntungan. Di sini tidak ada nilai- nilai, tidak ada tanggungjawab- tanggungjawab sosial 

selain daripada nilai- nilai berbagi dan tanggungjawab individu- individu. (Friedman, 1970). 

Ini karena korporasi- korporasi yang sukses membutuhkan satu masyarakat yang sehat: 

pendidikan, kesehatan, dan kesempatan yang sama sebagai hakikat dari tenaga kerja yang 

produktif (Porter & Kramer, 2006). 

Di dalam strategi bisnis, adalah umum berlaku seperti sebuah mantra: ”Perhatikan dengan 

hati- hati apa yang konsumen anda butuhkan dan kemudian menanggapinya dengan produk 

baru yang sesuai atau melebihi keinginan mereka.” (Thomke& von Hippel, 2002). Semua 

pemasar tahu bahwa tugas utama mereka adalah memahami konsumen. Namun konsumen 

bukanlah sekedar konsumen. Konsumen adalah warga negara dan memiliki serangkaian 

impuls keraguan dan pertentangan. Untuk itu, (Baker, 2008b) mengatakan, bahwa hal ini 

adalah tergantung kepada bagaimana suatu perusahaan dapat menggenggam dan terutama 

sekaligus meraihnya melalui bagaimana kehidupan bisnis perusahaan atau korporasi tadi 

jadinya di masa depan. Olehkarenanya, tindakan perusahaan perlu dinyatakan terhadap 

pelbagai dimensi konsumen (multidomensionality customer). Mulai dari konsumen yang 

bukan hanya sebagai sebuah ekonomi, namun juga sebagai anggota keluarga, komunitas, dan 

negara. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya berfokus kepada satu individu ketika 

menjadi konsumen melalui pengalaman mereka dalam mempergunakan produk atau layanan 

yang diberikan perusahaan, namun juga terhadap anggota- anggota  potensial dari pelbagai 

kelompok stakeholder untuk lebih dipuaskan melalui produk dan layanan yang dibuat 

perusahaan (Luo & Bhattacharya, 2006). 

Bagi perusahaan- perusahaan dengan sumber- sumber daya dan usaha- usaha tetapnya untuk 

bersaing pada bagian dasar dari piramida ekonomi dunia, maka prospek keuntungan yang 

dapat diraih adalah juga termasuk pertumbuhan, keuntungan, dan kontribusi terhadap 

kemanusian. Keadaan ini luput dari dari pandangan pengusaha- pengusaha dikarenakan pasar 

didasarkan kepada penghasilan atau pemilihan dan pemilahan produk- produk atau layanan- 

layanan yang disesuaikan dengan negara- negara yang sudah maju. Padahal, sebagian besar 
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dari orang- orang miskin di negara- negara yang sedang berkembang tadi adalah bekerja di 

sektor informal atau ekonomi ’extralegal’(Prahalad & Hart, 2002). Selain itu, perusahan- 

perusahaan tersebut tidak melihat pasar yang berkembang tersebut sebagai sumber- sumber 

daya teknikal dan manajerial terhadap operasional mereka (Prahalad & Lieberthal, 2003). 

Gambar 1. Piramida Ekonomi Dunia Sebagai Pasar (sumber: Prahalad & Hart, 2002)

Scharge (2007) berpendapat, kebanyakan para ekonom dan pengusaha adalah berpikiran 

bahwa sesungguhnya melalui peningkatan persaingan dan sinyalmen penurunan harga yang 

memberikan sinyal terhadap penurunan kekuatan harga, maka hal ini merupakan suatu daya 

bagi semakin bertumbuhnya kemampuan subtitusi atau pengganti. Ini dikarenakan suatu 

bisnis menghadapi tekanan persaingan yang serius terhadap perubahan pasar yang begitu 

cepat, sekalipun terkadang tantangan terhadap persaingan tersebut ditempatkan bukan sebagai 

prioritas. Apalagi jika resiko tersebut semakin tinggi pada saat para pesaing bereaksi terhadap 

tantangan- tantangan yang potensial tadi melalui cara- cara yang sama: “harga murah” (Johne, 

1999). 

Oleh karenanya, Gordon (2006) mengusulkan, bentuk segmen- segmen yang secara relatif 

homogen sebaiknya digerakkan menjadi sebuah persilangan segmen pasar yang heterogen.  

Dengan kata lain, perusahaan harus memberikan perhatian yang lebih kepada pengelolaan 

sifat dan perilaku dari para konsumen untuk hasil- hasil bisnis yang lebih baik melalui 

peningkatan kinerja bisnis dan sekaligus juga melakukan upgraded percampuran para 

konsumennya.  Hal ini dapat dilakukan melalui identifikasi segmen- segmen pasar yang 

seringkali dipengaruhi oleh tanggapan dari konsumen terhadap harga (Hofsteede et al. , 2002) 

dan juga identifikasi individu- individu konsumen terhadap suatu produk atau layanan yang 
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menghasratkan mereka terhadap keuntungan- keuntungan yang serupa dengan menampilkan 

perilaku- perilaku yang sama (Wedel & Kamakura, 1999). Sebab itu, produk- produk murah 

rendah mutu bukanlah tujuan.  

Gambar 2a Gambar 2b 

Gambar 2. Strategi Terhadap Pasar Kelas Bawah Dalam  Terhadap Portfolio Konsumen 
(sumber: Prahalad & Hart, 2002 dan Gordon, 2007)

Menurut Raynor & Christensen (2003), optimasi suatu produk atau layanan untuk dimensi- 

dimensi yang berbeda dari kinerja dengan mempertahankan dasar- dasar dari persaingan di 

dalam satu pasar pada satu kurun waktu tertentu, memerlukan satu usaha dari perusahaan 

untuk mengendalikan elemen- elemen yang berbeda dari rantai nilai industri. Perusahaan- 

perusahaan yang menampilkan dirinya sesuai dengan konfigurasi- konfigurasi dasar dari 

persaingan di dalam satu pasar, biasanya adalah mendominasi pasar. Setidaknya untuk 

sementara waktu dengan dominasi yang menjadikannya sebagai ‘porsi macan’ dari satu 

keuntungan industri. 

Untuk mengkapitaliasasi kesempatan tersebut, agar perusahaan dapat diuntungkan (termasuk 

juga dalam bentuk pengertian monopoli), maka keuntungan persaingan sebagai sebuah 

strategi tidaklah perlu berasal dari keunikan produk- produk atau teknologi, atau keuntungan 

dari kesepakatan berdasarkan besaran, ruang lingkup atau kurva pengalaman. Namun apa 

yang dibutuhkan adalah visi dan imajinasi. Visi untuk mengantisipasi bagaimana monopoli 

akan terjadi sebagai kebutuhan- kebutuhan dari konsumen dan kemampuan perubahan 

industri, serta imajinasi untuk menentukan seberapa baik untuk menguasai dan menggenggam 

posisi persaingan yang diinginkan (Lele, 2005).  
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2.0 PASAR KELAS BAWAH (Fortune at the Bottom of Pyramid) dan 

TANGGUNGJAWAB SOSIAL KORPORASI (Corporate Social Responsibility)

Apa yang membedakan antara perspektif sosial dari ekonomi adalah, bahwa hubungan-

hubungannya dapat saling dipertukarkan melalui penggalian aktifitas- aktifitas dan kejadian- 

kejadian untuk menciptakan satu komitmen bersama yang terkait dalam memelihara suatu 

hubungan. Karena pada kenyataannya, hubungan antara keputusan- keputusan yang dibuat 

adalah lebih daripada sekedar perhitungan- perhitungan mengenai biaya terhadap keuntungan 

serta kontrak. (Johnson & Selnes, 2005). Namun demikian, jika hal ini digabungkan maka 

resiko terhadap hal tersebut akan begitu tinggi. Hal ini dikarenakan terkadang sebuah bisnis 

terlalu meremehkan tantangan- tantangan persaingan yang dihadapi di saat para pesaing 

bereaksi kuat menantang dengan cara yang sama. Sehingga kemudian para pemain tradisional 

merasa nyaman terhadap satu sama lainnya, sementara di sisi lain sebuah bisnis menghadapi 

resiko persaingan dari pemasok- pemasok non-tradisional (Johne, 1999). 

Igor Ansoff, seorang ’Guru’ dalam Manajemen Strategi menyatakan, bahwa untuk satu 

perusahaan agar dapat mengoptimalkan daya saing dan keuntungan adalah dengan cara 

mensejajarkan strategi dan dukungan kemampuannya terhadap lingkungan. Efisiensi 

produksi, efektifitas pemasaran, dan tanggapan produk merupakan semua penentu yang 

penting bagi suksesnya perusahaan. Sekalipun kesemuanya adalah relatif, dan tentunya perlu 

diatur secara tetap oleh manajemen perusahan dalam menanggapi perubahan- perubahan  

pasar (Pun, 200?). 

Adalah sesuatu yang penting disadari, bahwa hakikat bisnis secara erat berhubungan dengan 

dasar hakikat kemanusiaan (Baker, 2008c). Untuk itu, perusahaan sebagai bisnis perlu 

mempromosikan praktek- praktek manajemen kesinambungan (sustainability) yang 

berhubungan dengan proses manajemen sebagai dasar dari persaingan yang berkelanjutan. 

(Parret, 2006). Dengan demikian, maka bisnis menjadi lebih mengutamakan hal- hal yang 

berkaitan dengan membangun kemitraan bersama pemerintah dan masyarakat sipil, untuk 

menyatakan bahwa pasar dapat membantu masyarakat terhadap kesinambungan hidup 

mereka. Sehingga dengan demikian, maka diperlukan inovasi dan kesejahteraan yang 

membuat pasar menjadi memungkinkan (WBC, 2002). Namun secara fundamental ekonomi, 

sisi inovasi dalam strategi terdepan perusahaan adalah berhubungan dengan penghalang 

terbesarnya, yaitu ’lack’ terhadap insentif ekonomi. 
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2.1. Kemiskinan 

Kemiskinan adalah satu penghalang terbesar terhadap kesinambungan pembangunan, dan 

pada kenyataannya, kebanyakan orang- orang miskin di dunia ini adalah tinggal di wilayah- 

wilayah pedesaan yang terutamanya adalah berkaitan dengan aktifitas- aktifitas agrikultur 

yang produktifitasnya adalah rendah (WBC, 2002). Oleh karena itu, maka langkah utama 

sebagai jalan keluar dari kemiskinan adalah berkaitan dengan peningkatan produktifitas dari 

daerah miskin pedesaan, misalnya: apakah peningkatan tersebut direalisasikan melalui 

pertanian, usaha non-pertanian pedesaan, atau melalui migrasi desa ke kota. (Mc Culloch et 

al., 2007). 

Dari kenyataan tersebut, Karnani (2007a) berpendapat, satu- satunya cara untuk menolong 

orang miskin dan memberantas kemiskinan adalah dengan cara meningkatkan pendapatan riil 

orang miskin melalui penurunan harga terhadap produk- produk yang dibeli. Sehingga akan 

berdampak dalam meningkatkan pendapatan mereka, selain melalui peningkatan pendapatan 

orang miskin terhadap apa yang mereka hasilkan. Dengan demikian, maka satu pendekatan 

yang terbaik di dalam memberantas kemiskinan adalah melalui ’unlocked’ potensi yang 

dimiliki orang- orang miskin tadi untuk berinovasi dan menciptakan usaha- usaha yang perlu 

dibuat. Maka untuk itu, perusahaan seharusnya secara aktif menyediakan produk- produk dan 

layanan- layanan yang sesuai dengan kebutuhan yang sepadan terhadap mereka sekaligus 

keuntungan (Khawari, 2004).  Namun demikian, karena perusahaan bukan berbisnis dalam 

menyelamatkan dunia, maka sumber- sumber daya yang dimiliki mereka adalah lebih 

diuatamakan untuk meraih keuntungan, selain sebagai sebagai imbal hasil bagi pemegang 

sahamnya. (Kramer & Kania, 2006).  

World Business Council (2002) menyatakan, bahwa kesinambungan pembangunan dapat 

dicapai dengan sangat baik bila ada keterbukaan, persaingan, dan pengkerangkaan pasar- 

pasar internasional. Sehingga pasar- pasar tersebut mendorong efisiensi dan inovasi yang  

diperlukan untuk kesinambungan kemanusiaan. Jika pebisnis percaya bahwa dalam pasar 

bebas orang- orang memiliki pilihan, maka bisnis seharusnya menerima tanggungjawab untuk 

menginformasikan konsumen tentang dampak sosial dan lingkungan terhadap apa yang 

mereka buat. 

Satu penjelasan tentang mengapa keuntungan dari produktifitas begitu merangsang 

pertumbuhan ekonomi  yang pro-kemiskinan daripada pertumbuhan yang didasarkan di 
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wilayah perkotaan adalah, seperti yang dimodelkan Melor dari pertumbuhan agrikultur, 

berkenaan dengan tenaga kerja pedesaan dan penurunan kemiskinan. Model ini menekankan 

pada peran dari sektor- sektor non-perdagangan dalam menarik keluar buruh- buruh pekerja 

agrikultur ke dalam ekonomi non-agrikultur pedesaan. (Mc. Culloch et al., 2007).  

Oleh karena itu, usaha bisnis seharusnya merupakan daya yang paling kuat untuk 

menciptakan kemakmuran. Sejauh apa hasilnya terhadap kesejahteraan dalam memberantas 

kemiskinan adalah bergantung sepenuhnya pada pilihan masyarakat. Ini bukan karena negara  

tidak berupaya terhadap pengurangan kemiskinan, namun karena program- program terhadap 

peningkatan kesejahteraan adalah sepenuhnya diciptakan melalui kerangka kerja untuk 

mendorong pelaku- pelaku bisnis. (WBC, 2002)   

2.2. Tanggungjawab Sosial Korporasi (Corporate Social Responsibility)

Tidak ada program sosial yang dapat menandingi sektor bisnis. Ini dikarenakan sektor 

tersebut menciptakan lapangan pekerjaan, kesejahteraan, dan inovasi yang meningkatkan 

standar hidup dan kondisi sosial dari waktu ke waktu (Porter&Kramer, 2006).  

Kramer & Kania (2006) mengatakan, bahwa sebenarnya perusahaan- perusahaan  memiliki 

kemampuan yang lebih besar untuk mengarahkan progres- progres sosial yang sekarang ini 

mereka lakukan, ketimbang peran mereka yang ’defensive’ dan sempit yang berulangkali 

mereka lakukan. Melalui penggalian potensi penuh mereka untuk membangun dan 

melaksanakan solusi- solusi yang tidak hanya menawarkan keuntungan- keuntungan yang 

besar terhadap masyarakat, namun juga memungkinkan perusahaan dalam membedakan diri 

mereka untuk mendapatkan reputasi dari tanggungjawab sosial serta, sekaligus dapat 

meningkatkan merek/brand mereka, motivasi karyawan, dan memperkuat kehadiran mereka 

di pasar. Maka faktor terpenting dalam menentukan persaingan dan keuntungan dari 

organisasi adalah perpanjangan jangkauan terhadap kesesuaian strategi mereka dan 

kemampuan- kemampuannya terhadap lingkungan di mana mereka beroperasi (Pun, 200?). 

Sekalipun organisasi- organisasi memiliki definisi yang berbeda- beda mengenai 

tanggungjawab sosial, maka secara umum adalah difokuskan pada bagaimana perusahaan- 

perusahaan mengelola bisnis intinya untuk memberikan nilai tambah terhadap masalah sosial, 

lingkungan, dan ekonomi di dalam menghasilkan satu dampak positif melalui kesinambungan 

pembangunan terhadap masyarakat dan juga bisnis (DFID, 200x). Oleh karenanya, sekalipun 

bukan mereka  yang membuat masalah, namun perusahaan juga harus dapat menggali 
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kemampuan- kemampuan mereka untuk menemukan dan melaksanakan solusi- solusi 

terhadap masalah- masalah sosial (Kramer&Kania, 2006). Menurut Baker (2004), hal tersebut 

bukanlah hanya yang berkenaan dengan program investasi komuniti saja, karena sekalipun 

dengan kemauan yang terbaik, kemiskinan tidak dapat diselesaikan dengan hanya 

’kedermawanan/sedekah’ dari korporasi. Namun hal ini dilakukan sebagai tawaran pilihan 

terhadap orang miskin untuk membangun self-esteem dan menciptakan efek positif spiral ke 

atas terhadap bisnis perusahaan, selain dari memanusiawiakan perusahaan dalam cara- cara 

berkontribusi terhadap masyarakat dengan lebih dari sekedar memaksimalkan keuntungan 

(Bhattacharya, et al., 2008; Bhattacharya & Sen, 2004). 

Dahlsrud (2006) menyimpulkan, pemahaman tanggungjawab sosial korporasi (csr) daripada 

beberapa literatur yang banyak dirujuk akademisi dan perusahaan adalah menitikberatkan 

pada dimensi sosial, ekonomi, dan stakeholder melalui pengertian yang dikaitkan dengan 

kontribusi terhadap masyarakat untuk menjadi lebih baik melalui pembangunan ekonomi, 

pengintegrasian masalah- masalah sosial di dalam operasi bisnis perusahaan yang berdampak 

baik terhadap masyarakat, serta keuntungan dari bagaimana organisasi bisnis tersebut 

berinteraksi terhadap pekerja, pemasok, konsumen, dan komunitasnya. Oleh karenanya, 

tanggungjawab sosial korporasi sebaiknya diletakkan melalui suatu cara agar satu organisasi 

melebihi minimum tanggungjawab- tanggungjawabnya terhadap stakeholder yang ditentukan 

melalui aturan dan keterbukaan korporasi (Banarjee, 2008), yaitu bahwa tanggungjawab 

sosial korporasi adalah sebagai komitmen dari bisnis untuk berkontribusi terhadap 

kesinambungan pembangunan yang bekerja terhadap karyawan dan keluarganya, serta 

komunitas lokal dan masyarakat pada keseluruhannya untuk meningkatkan mutu hidup 

mereka (WBC,2002). 

Namun demikian, mengapa beberapa tanggungjawab sosial korporasi tidak menghasilkan 

peningkatan masyarakat secara signifikan? Hal ini, menurut Kramer & Kania (2008) adalah, 

dikarenakan sektor- sektor bisnis sebagian besar ’mandeg’ dalam peranan mereka yang 

’stereotype’. Selain itu, pendekatan yang dilakukan adalah begitu terpilah dan tidak terkait 

serta terpisah dengan bisnis dan strategi perusahaan. Sehingga keadaan ini menutupi banyak 

kesempatan yang lebih besar bagi perusahaan- perusahaan untuk menguntungkan masyarakat 

(Porter & Kramer, 2006). Ini karena pendekatannya, yang sekalipun adalah melalui kerjasama 

(collaborative) di dalam kemitraan terhadap masalah- masalah sosial, namun karena 

perusahaan- perusahaan tidak dapat secara jelas memahaminya dengan tepat tanggungjawab 
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sosial tersebut, maka mereka gagal mengartikulasikan pentingnya hal tersebut terhadap 

keefektifan bisnis dan kesinambungannya. (Boyle & Boguslaw, 2007). 

3.0  KESEMPATAN BISNIS PADA PASAR KELAS BAWAH (Fortune at the Bottom of 

Pyramid) MELALUI PERSPEKTIF TANGGUNGJAWAB SOSIAL KORPORASI 

(Corporate Social Responsibility) DALAM  KESINAMBUNGAN PEMBANGUNAN 

(Sustainability Development)

Baker (2007) mengatakan, bahwa di seluruh dunia ini tanggungjawab sosial korporasi 

dilibatkan ke dalam (internal involved) sebagai sesuatu yang menjadi perhatian inti bisnis  

sebagai sesuatu yang secara murni berpusatkan pada masalah kedermawanan/sedekah. 

Sekalipun jelas terdapat perbedaan tema untuk beberapa negara, namun di mana pun 

kecenderungannya adalah terhadap fokus yang lebih besar pada faktor- faktor yang 

berpengaruh kepada kemampuan bisnis terhadap eksekusi ekonomi sebagai fungsi intinya. 

Sebab kebanyakan pilihan sosial korporasi adalah melibatkan keseimbangan antara nilai- nilai 

persaingan, kepentingan, dan biaya (Porter&Kramer, 2006). Untuk itu, dalam melaksanakan 

tindakan tanggungjawab korporasi dan dimensi tindakannya, Halme (2007), 

menggambarkannya pada gambar 3.  Ini dibuat untuk bagaimana secara sistematik dampak 

dari CSR dibangun oleh suatu perusahaan. 

Gambar 3. Strategi Terhadap Pasar Kelas Bawah Dalam Mencapai Target Keuntungan  
Melalui Dimensi Tindakan Tanggungjawab Sosial Korporasi  (sumber: Halme, 2007)

Dalam kaitannya dengan pengurangan kemiskinan di negara- negara yang sedang 

berkembang melalui peran bisnis sebagai solusi terhadap masalah kemiskinan dengan 

promosi pasar bebas dan dan citra ‘makro’ dari penentuan hubungan antara pasar dan negara, 
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serta antara kelompok- kelompok sosial dan para pelaku pasar (actor) dalam hubungan 

partisipasi terhadap pembuatan keputusan, maka adalah tergantung kepada bagaimana 

perusahaan mengerti halangan dan kendala dari tanggungjawabnya dan bagaimana halangan- 

halangan ini dipandang oleh anggota para pekerja serta publik yang lebih luas (Carron et al., 

2006). 

Merujuk kepada laporan organisasi buruh dunia (ILO) pada laporan tahunannya pada tahun 

2001, hampir satu milyar orang atau secara kasarnya satu per-tiga dari populasi angkatan 

kerja, adalah buruh atau bekerja dengan upah rendah yang tidak dapat mendukung diri mereka 

atau keluarga mereka. Sehingga dengan membantu dunia orang miskin tersebut, diharapkan 

akan dapat mengangkat garis keputusaasaan mereka sebagai sebuah kesempatan bisnis yang 

dapat dilakukan dengan baik. Oleh karenanya, untuk dapat melakukannya secara efektif, 

maka diperlukan 2 intervensi penting terhadap keadaan tersebut, yaitu: penyediaan akses 

terhadap kredit dan peningkatan pendapatan potensial orang miskin (Prahalad & Hart, 2002). 

Di sisi lain, karena kebanyakan perusahaan mengelola pasar- pasar produk mereka adalah 

kurang lebih seperti investasi portfolio, maka terkesan jika aset- aset utama dari bisnis mereka 

adalah pasar- pasar produk. Namun, jika konsumen dipandang sebagai aset- aset yang  paling 

penting, maka perusahaan akan berpikir dalam pengertian konsumen portfolio. Sehingga 

mereka akan mengalokasikan sumber- sumber dayanya untuk mencapai hubungan jangka 

panjang (Gordon,2006) dengan menghindarkan perilaku jangka pendek dan sesaat, yaitu 

berupa tendensi penurunan faktor sosial (Porter&Kramer, 2006).  

Untuk itu, Prahalad & Hammond (2002) mengatakan, bahwa koneksitas (connectivity)

merupakan isu terbesar terhadap konsumen pasar kelas bawah (BOP). Perusahaan yang dapat 

menemukan cara- cara yang dramatis dalam merendahkan biaya dalam menjalinkan hubungan 

tersebut, maka akan memiliki posisi pasar yang kuat. Hal ini dikarenakan harga sebagian 

besar ditentukan oleh biaya marjinal dari menghasilkan satu unit extra di mana marjinnya 

menjadi kecil. Sebab di dalam industri yang penghalangnya tinggi terhadap pengikut-serta 

(entrant), maka marjinnya menjadi cenderung lebih gemuk (Eisenmann et al. 2006). Maka 

dengan demikian, perusahaan harus meningkatkan kinerja bisnisnya melalui hubungan antara 

konsumen yang dituju, dan bagaimana mengelola hubungan terhadap konsumen untuk 

keuntungan seumur hidup yang lebih besar dan bernilai strategis (Gordon, 2006).  

Oleh karenanya, mereka perlu fokus bukan hanya pada kepuasan dan pangsa pasar, namun 

pada loyalitas konsumen dan ’advocacy’ untuk menciptakan antusias para konsumen agar 
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kembali datang untuk membeli produk dan bahagia untuk melakukannya (Blasberg et. al, 

2007). Untuk itu, kesempatan pada bisnis pasar kelas bawah (the bottom of pyramid) melalui 

perspektif tanggungjawab sosial korporasi (corporate social responsibility) sebagai 

keuntungan seumur hidup, seharusnya dipahamkan melalui keuntungan yang dibuat sebagai 

hasil dari pembangunan hubungan yang erat terhadap konsumen. 

Dengan perbedaan karakter dari bisnis- bisnis yang ada, maka hal ini membutuhkan satu 

pendekatan strategi yang baru (Eisenmann, et al. 2006) yang berkaitan dengan pemasaran 

sebagai satu perspektif hubungan yang lebih menguntungkan, yang seharusnya didapatkan 

melalui kepuasan pelanggan dan bukan melalui mekanisme harga (Johnson and Selnes, 2004). 

Misalnya, perusahaan- perusahaan dalam industri perbankan, perangkat lunak, dan media 

membuat uang dengan cara menghubungkan pasar- pasar antara sisi- sisi yang berbeda dari 

jaringan konsumen mereka, seperti halnya antara penonton dan pengiklan. Oleh karenanya, 

maka perusahaan- perusahaan seharusnya dapat membedakan konsumen- konsumen mereka 

dan memiliki perencanaan untuk bagaimana mereka berinteraksi, berhubungan, bertransaksi 

dalam memuaskan konsumen (Gordon,2006) dengan menempatkan konsumen tidak hanya 

sekedar sebagai pembeli jasa atau layanan, namun juga kerap kali dan aktif melibatkan 

mereka dalam perancangan dan layanan yang dilakukan perusahaan (Tax et al. 2006) melalui 

peningkatan keintiman terhadap konsumen, maupun inovasi yang lebih intensif terhadap 

individu (Aseltine & Alletson, 2006).  Ini karena pada kenyataannya, perusahaan- perusahaan 

menghadapi kesulitan untuk memahami sepenuhnya apa yang konsumen butuhkan, sehingga 

seringkali hal tersebut menjadi salah satu faktor biaya untuk memastikan prosesnya untuk 

dapat berjalan. Sekalipun konsumen sendiri pada kenyataannya tahu apa yang mereka 

butuhkan (Thomke et al, 2002).  

Sebuah komitmen konsumen terhadap pemeliharaan satu hubungan dengan sebuah 

perusahaan melibatkan satu set dari aktifitas yang terjalin, ikatan sumber- sumber daya dan 

hubungan- hubungan pribadi yang mencegah konsumen diuntungkan dari sumber- sumber 

daya atau nilai- nilai yang ditawarkan oleh perusahaan lain sebagai pesaing (Johnson and 

Selnes, 2005) Untuk itu, dalam mencegah ‘kegagalan’ dari konsumen tersebut, maka 

diperlukan satu pengujian sistematik dari situasi- situasi di mana konsumen – konsumen 

memiliki satu dampak negatif dari pengalaman mereka, pada kepuasaan dari produsen 

lainnya, atau pada pegawai lini terdepan perusahaan lainnya atau produktifitas mereka. 

(Chase&Stewart, 1994). 
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Dalam kritiknya, Hill (2005) mengatakan, bahwa sebagai perusahaan berskala besar dan 

bahkan mungkin multinasional yang mencoba menjadi benar- benar pemain global, maka 

perusahaan harus memulai melihat lahan kemiskinan, kelaparan dan wabah penyakit (di 

negara- negara berkembang) sebagai masalah- masalah yang tidak dapat dihindarkan tersebut 

untuk mereka segera tangani dan bantu selesaikan. Ini karena mereka dapat mempergunakan 

pengalaman mereka sebagai satu bukti dari konsep- konsep bisnisnya untuk dapat menjadikan 

suatu keuntungan dari melayani kemiskinan sebagai satu sumber baru dari pertumbuhan 

revenue, efisiensi yang besar dan akses terhadap inovasi (Prahalad & Hammond, 2002). 

Pemahaman ini dilakukan untuk menantang sektor- sektor bisnis untuk menyadari resiko- 

resiko yang menjadi kurang jelas terhadap apa yang mereka lakukan terhadap tanggungjawab 

sosial. Karena pada kenyataannya, kebanyakan tanggapan korporasi tidaklah strategis ataupun 

operasional. Namun lebih kepada kosmetik, yaitu berupa hubungan publik (public relations)

dan kampanye media sebagai sesuatu yang seringkali menjadi titik berat laporan- laporan 

CSR perusahaan untuk menunjukkan apa saja tindakan- tindakan sosial dan lingkungan yang 

dilakukan oleh perusahaan. Padahal, dengan menemukan tanggungjawab sosial korporasi 

yang lebih daripada sekedar satu biaya, keterbatasan, atau tindakan kedermawanan, maka 

perusahaan- perusahaan dapat menjadikan CSR sebagai satu sumber kesempatan, inovasi, dan 

keuntungan persaingan  (Porter&Kramer,2006). 

Gambar 4. Dampak Dari Bisnis Terhadap Pembangunan (diadaptasi dari Nestle,2001)

Oleh karena itu, bila dikaitkan dengan kemiskinan, maka hasil penurunan kemiskinan akan 

menghasilkan satu jangkauan dari keuntungan sosial dengan cara membantu stabilisasi 

pembangunan regional dan mengurangi konflik- konflik sipil dan antar-batas (Prahalad & 
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Hammond, 2002). Namun demikian, bagaimanapun juga perangkat- perangkat tradisional dari 

kedermawanan korporasi tampaknya seringkali tidak seimbang terhadap aktifitas dari 

pekerjaan tersebut. Sebagai contoh, pada umumnya korporasi- korporasi yang sudah 

berkontribusi untuk membangun sekolah- sekolah, rumahsakit- rumahsakit, dan jalan- jalan 

atau menderma untuk perobatan dan peralatan- peralatan di negara- negara yang sedang 

berkembang, kebanyakan sumbangannya hanya dalam jangka pendek sehingga membuat 

semakin ketergantungan terhadap dukungan korporasi tanpa menciptakan solusi- solusi 

kesinambungan jangka panjang (Hill, 2005). Ini karena biasanya diukur pada keuntungan 

dengan dasar tempo waktu yang terbatas terhadap kesinambungan dari strategi pemasaran 

untuk menghindarkan tekanan keuntungan perusahaan, sehingga program- programnya salah 

arah (Boyle & Boguslawa, 2007). Padahal untuk kesinambungan pembangunan, maka 

perusahaan- perusahaan dengan  bentuk- bentuk yang ada dan berkembang harus sesuai 

dengan kebutuhan masa sekarang tanpa kompromi dengan kemampuan organisasi di masa 

depan terhadap pemenuhan kebutuhan- kebutuhannya (WBC, 2002) sebagai sebuah ‘dunia’ 

dari biaya transaksi yang olehkarenanya keputusan- keputusannya perlu dikaji terhadap 

sumber- sumber masa yang akan datang sehingga kapasitas pemikirannya adalah didasarkan 

kepada penggunaan semua sumber daya yang ada untuk secara efektif dimediasikan melalui 

sistem harga (Foss & Foss, 2006). 

Menurut sejarahnya, ketika bisnis adalah berlawanan dengan teori ekonomi, maka ini 

mengindikasikan bahwa produk- produk secara kontemporer didefinisikan sebagai komoditi 

yang kerap kali terbukti menjadi semacam ‘kekhususan’ dalam mengundang platform untuk 

berinovasi (Scharge, 2007). Dengan isu- isu sosial, di mana perusahaan- perusahaan memiliki 

satu alasan untuk terlibat: apakah mereka termotifasi dengan reputasi atau keuntungan, maka 

secara substansi langkah- langkah besarnya dapat dibuat jika faktor ‘non-profit’ dapat 

ditemukan melalui cara- cara yang efektif dari jalinan hubungan mereka sebagai kemitraan 

lintas sektor (Kramer&Kania, 2006). Dengan demikian, maka prospek peningkatan imbal 

balik terhadap skala di dalam jaringan industri dapat mengarahkannya menjadi pemenang di 

semua pertempuran dikarenakan satu ide platform penyedia melalui pertimbangan: apakah 

membagi platform tersebut dengan para pesaingnya atau bertempur habis- habisan 

(Eisenmann, 2006). 

Untuk di negara- negara yang sedang berkembang, hal ini dapat dilakukan melalui sebuah ide 

dengan cara mengkombinasikan investasi kapital untuk dapat dipergunakan dalam 
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melebarkan jangkauan terhadap lingkungannya. Sehingga kontribusi perusahaan untuk 

membangun dampak yang diinginkan adalah melalui aktifitas kedermawanan pada bagian 

atas dari segitiga piramida melalui operasi inti terhadap bisnis mereka (produksi, pekerjaan, 

pengetahuan, pajak, dsb.) dan melalui kemitraan banyak pihak dari pemegang saham.  

4.0 STRATEGI DUA SISI PASAR, LOKALISASI, DAN NILAI DALAM 

PERTUMBUHAN BISNIS TERHADAP PASAR KELAS BAWAH DAN 

KEMISKINAN DENGAN TANGGUNGJAWAB SOSIAL DAN KESINAMBUNGAN 

PEMBANGUNAN MELALUI KEUANGAN MIKRO 

Prahalad dan Hart (2002) mengatakan, bahwa tantangan strategis yang nyata dalam 

menggambarkan suatu pasar yang aktif dalam obyek kemiskinan masa kini adalah 

memerlukan imajinasi dan kreatifitas untuk merekayasa satu infrastruktur pasar yang keluar 

dari sektor yang tidak terorganisasikan secara lengkap. Dalam hal tersebut, Karnani (2007b) 

mengatakan, bahwa pemberian kredit mikro (microcredit) adalah sebagai ’peluru perak’ baru 

untuk mengentaskan kemiskinan. Ini artinya, sebagai ’bankers’ atau investor ekuitas swasta, 

mereka harus juga mempelajari aspek- aspek bisnis dan industri berikut potensinya terhadap 

pengembalian ekonomi, seperti misalnya aliran kapital tambahan terhadap sektor tersebut 

secara signifikan, terlebih dengan aliran kapital  bebas swasta terhadap bisnis yang 

menyediakan keterikatan keuntungan sosial sebagai suatu platform perubahan sosial yang 

dilakukan (Hill, 2005). Kesemua ini perlu dilakukan melalui keikutsertaan orang- orang 

berpendapatan rendah/ miskin tadi di dalam pembangunan dalam perspektif yang lebih luas 

untuk meningkatkan akses mereka terhadap aktifitas- aktifitas ekonomi sebagai strategi yang 

paling efektif (Mubyarto, 2001). Di sisi lain, pembangunan satu infrastruktur komersial yang 

harus dibuat terhadap kebutuhan- kebutuhan dan tantangan terhadap  bagian bawah piramida 

juga melibatkan pemain- pemain lainnya seperti pemerintah daerah, organisasi non-profit, dan 

institusi keuangan lainnya (Prahalad & Hart, 2002), selain segmentasi spesifik terhadap 

konsumen melalui pemenangan pasar yang dihasilkan dari akses point terhadap relevansi 

tawaran yang dinegoisasikan (Johnson & Selnes, 2004). 

Oleh karenanya, melalui inovasi pasar dengan target pasar campuran sebagai pasar masa kini 

yang dipilih dengan maksud untuk mengidentifikasikan potensi  pasar dengan lebih baik 

untuk melayani mereka (Johne, 1999), maka diperlukan penggunaan kebijakan keuangan 

mikro melalui tindakan kontraktual inovatif dan bentuk- bentuk organisasi dalam mengurangi 

resiko dan biaya dalam membuat pinjaman (Karnani, 2007b). Dengan memetakan tugas- 

tugas bisnis sebagai satu penggalian dari peluang- peluang pasar terhadap kemiskinan, maka 
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pihak perbankan dapat melakukannya melalui pandangan sebagai pembeda (dalam dukungan 

yang disediakan), dan bukan pembeda (dalam fitur produk inti) terhadap kacamata konsumen, 

seperti di tunjukkan pada gambar 6. 

.

Gambar 6  Mode dari Pembelian Pasar Kelas Bawah Sebagai Pembeda untuk Diberikan 
Perusahaan Melalui Strategi Tanggungjawab Sosial Korporasi (sumber: Johne, 1999)   

Oleh karena, menurut Porter dan Kramer (2006), saling ketergantungan antara korporasi dan 

masyarakat adalah akan berdampak terhadap keputusan- keputusan bisnis dan kebijakan- 

kebijakan sosial yang harus mengikuti prinsip- prinsip berbagi nilai (shared-value), maka  

inovasi di dalam bisnis juga harus mencakup ’antar-muka’ dengan lebih banyak konsumen 

korporasi dari ’karpet’ (landasan) terhadap bentuk- bentuk satu layanan, daripada didasarkan 

kepada satu pergeseran terhadap sebanyak produk yang mungkin dibuat ( Baker, 2008a). 

Caranya, yaitu melalui penggeseran terhadap bentuk standarisasi ke bentuk lokalisasi  

sehingga dapat meraih keuntungan besar (Rigby & Vishwanath, 2006). Pergeseran itu, 

Eisenmann et.al (2006) menyatakan, dilakukan terhadap produk dan layanan secara 

bersamaan dari kelompok pengguna  (konsumen) dalam jaringan 2 sisi sebagai platfom 

terhadap infrastruktur yang disediakan dan aturan- aturan yang memfasilitasi transaksi kedua 

kelompok tadi.  
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Seperti kita tahu, bisnis tidak beroperasi secara terpisah dari masyarakat dan dunia, dan oleh 

karenanya maka bisnis memberikan dampak kepada populasi dan lingkungan di mana bisnis 

tadi beroperasi. (Smith, 2007). Untuk itu, manakala tanggungjawab sosial korporasi sebagai 

suatu ide yang bukan baru, sekalipun banyak perusahaan mendukung initiatif ini, namun 

’kedermawanan’ korporasi tersebut seharusnya dipergunakan sebagai bentuk pemasaran 

melalui keuangan yang nyata (Bhattcharya & Sen, 2004), untuk bertempur secara strategis 

melalui biaya atau keuntungan persaingan (Eisenmann et al. , 2006) melalui faktor kunci 

suksesnya, yaitu:  bergeser dari efisiensi produk kepada efektifitas pemasaran (Pun, 200?). 

Sehingga dengan demikian, kinerja dari organisasi bisnis yang dipengaruhi oleh strategi- 

strategi dan operasi- operasi di pasar dan lingkungan bukan pasar (Baron, 2000), adalah 

menciptakan  tanggungjawab sosial korporasi yang mencerminkan kinerja keuangan korporasi 

(Orlitzky et al., 2003). Ini artinya adalah, menurut Banerjee (2008),  jika satu korporasi 

memiliki hak legal terhadap eksternalisasi biaya sosial dan lingkungan dalam aktifitas 

bisnisnya, maka tanggungjawab terhadap komunitas yang lebih besar tentunya dimandatkan 

oleh hukum sebagai kepedulian mengenai dampak dari perdagangan pada masyarakat dan 

politik sebagai sumber- sumber bisnis terhadap korporasi. 

Menurut Prahalad dan Hammond (2002), dengan menstimulasi pengembangan perdagangan 

pada bagian bawah dari piramida ekonomi atau pasar, maka perusahaan- perusahaan dapat 

secara radikal meningkatkan kehidupan dari milyaran orang dan membantu mereka ke dalam 

dunia yang lebih stabil. Namun demikian, bila dihubungkan dengan pemberian mikro kredit, 

mengapa pemberian mikro kredit makin memperburuk kemiskinan dan memperberat 

dikarenakan tambahan hutang yang membebani? 

Karnani (2007b) mengatakan, bahwa masalahnya adalah bukan terletak pada mikrokredit, 

tetapi lebih kepada microenterprise (usaha mikro). Oleh karenanya, maka tanggungjawab 

sosial korporasi dibutuhkan melalui akar pemahaman yang lebih luas dalam antar hubungan 

antara satu korporasi dan masyarakat. Sehingga pada saat yang bersamaan, ditancapkan dalam 

strategi dan aktifitasnya (Porter & Kramer, 2006) melalui nilai- nilai yang dapat membuat 

satu perusahaan terpisah dari kompetisi dengan memperjelas identitas dan layanannya sebagai 

satu point perlombaan bagi karyawannya (Lencioni, 2002), dan juga mendorong 

tanggungjawab mereka dengan melibatkan satu elemen jangka panjang dalam memperbaiki 

aspek- aspek disfungsi dari pasar melalui pengertian, bahwa hal tersebut adalah juga 

mendorong pencapaian dari keuangan dan inovasi ekonomi yang akan meningkatkan sistem 



Strategi dan Inovasi Bisnis Terhadap Pasar ‘The Bottom of Pyramid” Dalam Perspektif Tanggungjawab 

Sosial Korporasi: Strategi Monopoli Terhadap Peluang Pertumbuhan Bisnis “Kemasakinian dan Kemiskinan”

Haery untuk Jurnal Manajemen                     18

dan memastikan keputusan- keputusan keuangan akan benar- benar diperhitungkan sebagai 

pertimbangan (Bonvin & Dembiski, 2002). Hal ini merupakan kaidah terhadap pencapaian 

program tanggungjawab sosial korporasi sebagai suatu harapan terhadap satu peningkatan  

kepuasan pelanggan, yang bisa saja me-’melenceng’-kan sumber- sumber daya berharga, 

terhadap penyebab- penyebab yang tidak menguntungkan mayoritas dari konsumen- 

konsumen yang dimiliki. Oleh karena itu, maka  perusahaan harus memiliki perspektif yang 

diperlukan sebagai inisiatif yang berpusat pada pelanggan. (customer-centric initiatives). (Mc 

Donald & Thiele, 2008).  Ini karena konsumen lebih berinisiatif terhadap keuntungan bagi 

mereka sendiri daripada terhadap masyarakat yang lebih luas (Pomering & Dolnicar, 2006). 

4.1 Data dan Isu: Kemiskinan, TKI, Pencucian Uang, dan Peranan Perbankan Sebagai 

Suatu Tinjauan Terhadap Kesinambungan Pembangunan dan Strategi Pasar (Kasus di 

Indonesia )   

Mark Foster, seorang dari jajaran kepala eksekutif Accenture seperti yang dikutip The Wall 

Street Journal mengatakan, bahwa produk domestik kotor (GDP) secara global dari negara- 

negara sedang membangun adalah bertumbuh menjadi 49% dari 39% pada tahun 1999, dan 

ini tampaknya akan melebihi raihan negara- negara maju dalam beberapa tahun yang akan 

datang. Dengan globalisasi, telah membawa  jutaan orang keluar dari kemiskinan dalam 15 

tahun terakhir ini (Wallstreet, 2007). 

Menurut laporan Biro Pusat Statistik yang dikabarkan dalam berita media layar elektronik 

BKPM, bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia sepanjang tahun 2007 adalah sebesar 6,32%. 

Sementara menurut laporan Asia Development Bank, kesinambungan pertumbuhan ekonomi 

diproyeksikan 7% pada tahun 2009 dari sekitar 4% sebelum tahun 2004, disamping 

penurunan jumah kemiskinan hingga 8,2% pada tahun 2009 dari sebelumnya 16.6% pada 

tahun 2004 (BKPM, 2008). 

Dalam masalah kemiskinan, Asian Development Bank (ABD, 2004) juga melaporkan, bahwa 

remitans pekerja asing dari yang berkerja di luar negeri telah membantu memperkuat 

keseimbangan pembayaran dan anggota keluarga pekerja yang kebanyakan adalah berada 

dalam garis kemiskinan. Menurut laporan terakhir Bank Dunia pada tahun 2006, total uang 

yang dikirimkan para tenaga kerja asing secara global merupakan aliran dana terbesar ke-2. 

Jumlahnya melebihi bantuan internasional untuk bebagai negara berkembang, yaitu sebesar 

US $250 juta.   
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4.1.1 Remitans Sebagai Peluang Bisnis 

Pada tahun 2006, menurut IFAD (2006) yaitu salah satu badan PBB dalam masalah keuangan 

dunia untuk pembangunan agrikultur, tercatat sebesar US $ 3,937 juta remitans pekerja asing 

asal Indonesia (TKI) di luar negeri yang jumahnya menyamai 1.1% nilai GDP pada tahun 

2006 yang menurut ADB (2008) adalah sebesar 5.5%. Sementara Bank Indonesia 

melaporkan, bahwa penerimaan terbesar dari remitansi TKI sebesar US$ 1,5 miliar, sehingga 

surplus transfer berjalan tahun 2007 adalah mencapai US $ 4,9 miliar (Hugo,2007).  Pada 

tahun 2005 saja, Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi mengatakan, bahwa devisa yang 

diperoleh dari TKI sebesar US$ 2,9 miliar (Sanusi,2006). Jumlah ini adalah lebih besar dari 

perkiraan Bank Dunia sebesar US$ 2,5 miliar (ADB, 2004) dan harapan pemerintah sebesar 

US$ 1.9 miliar (Suara NTB, 2007).  

“TKI itu kan pahlawan devisa, jadi harus mendapat perlindungan,” Begitulah ucapan Menteri 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Menakertrans) Erman Suparmo seusai membuka seminar 

tentang Perlindingan TKI pada tanggal 20 Maret 2006 di Jakarta (Indonet, 2006). Namun 

demikian, ketika ditanya mengenai pengelolaan dari potensi devisa terhadap uang kiriman 

TKI, jawabnya adalah adalah,”Belum ada how to manage remisan. Masih saya wacanakan 

untuk mengurusi hal ini dengan baik, akan saya bicarakan dengan perbankan.” 

Sebagaimana kenyataan yang ada, uang kiriman yang merupakan bagian dari pendapatan 

yang diperoleh pekerja asing untuk dikirimkan kepada keluarga di negara asal adalah menjadi 

sesuatu yang kritikal untuk mendukung keuangan negara terhadap pembangunan. Sekalipun 

sebagian besar aliran dana tersebut secara historis ‘tersembunyi dari pandangan’ dan 

seringkali tak terhitung dan bahkan terabaikan pemanfaatannya dengan baik. Padahal dewasa 

ini, dampak dari uang kiriman di semua regional yang sedang berkembang di dunia 

merupakan satu aliran dari mata uang asing terpenting terhadap banyak negara, dan secara 

langsung menjangkau jutaan rumahtangga dengan jumlah total kira- kira 10% dari populasi 

dunia (IFAD,2006) 

Namun dengan realita yang demikian, maka faktor daya tarik yang muncul kepada pelaku 

bisnis  sebagai salah satu penentu keterlibatan mereka dalam kepesertaan untuk memberikan 

jasa layanan di dalam menggarap dan menggali potensi pasar terhadap TKI, adalah hampir 

dikatakan ‘terlambat’ untuk merespons. Buktinya, seperti komentar Menakertrans di atas, 

“Masih saya wacanakan.”  Ini artinya, bahwa pelaku bisnis di jasa perbankan, menunggu 
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‘disadarkan’ untuk merespons terhadap potensi keuangan yang dikirimkan TKI. Bukan dalam 

posisi mengambil tindakan proaktif dengan inisiatif program dan tawaran layanan dalam 

melihat potensi tersebut sebagai suatu keuntungan. Tulder (2007) menyatakan, pendekatan 

perusahaan dalam keadaan seperti ini dalam perspektif bisnis adalah inward-looking (inside-

in). Ini dikarenakan perusahaan adalah peduli dengan melakukan sesuatu dengan benar (doing

things right) sebagai pendekatan reaktif untuk tidak membuat kesalahan (’don’t do anything 

wrong’), ketimbang ’doing the right things’ dan ’doing the right things right’ sebagai 

tindakan aktif dan pro-aktif jika dikaitkan dengan pendekatan terhadap tanggungjawab sosial.  

Padahal, menurut laporan Asian Development Bank mengenai studi remitans pekerja asing 

dari Asia Tenggara menyebutkan, bahwa remitans dari mereka para pekerja asing di luar 

negeri telah membantu memperkuat keseimbangan pembayaran dan anggota keluarga pekerja 

yang kebanyakan adalah berada dalam garis kemiskinan untuk diuntungkan dengan cara 

aliran dana seperti demikian (ADB, 2004). Namun dikarenakan kebanyakan data mengenai 

remitans bertumpu pada laporan dari institusi formal saja, sementara pada kenyataannya di 

beberapa negara saluran- saluran informal menjadi sesuatu yang umum, maka remitans yang 

tercatat paling hanya setengahnya saja (Hugo, 2007). Sebagai contoh, di negera- negara Timur 

Tengah, sebagian besar dari remitans ditransferkan melalui jaringan broker informal. Dan 

oleh karenanya, maka remitans tersebut tidak tercatat oleh sistem pelaporan resmi (IFAD, 

2006).  

Di  Indonesia kebanyakan uang kiriman adalah dilakukan dengan menitipkan pada teman 

sekampung yang pulang ke tanah air atau dibawa sendiri ketika pekerja tersebut (TKI) pulang 

karena habis masa kontrak kerjanya (Sanusi, 2007). Oleh karena itu, remitans tadi adalah juga 

tidak tercatat di daerah pedesaan dikarenakan saluran- saluran informalnya mendominasi pola 

sistem penyediaan remitans, yang secara relatif disebabkan oleh karena ketidak-tesediaannya 

bank atau institusi keuangan formal lainnya, selain faktor karena mahal dan awamnya jasa ini 

dipergunakan. Sehinga karena banyaknya remitans TKI yang tidak tercatat dan tertelusuri, 

sementara di sisi lain, aliran dana tadi lebih banyak digunakan sebagai kosumsi (bukan untuk 

investasi produksi) (Tempointeraktif, 2007a; ADB 2004), maka pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan ekonomi dari mana asal pekerja asing tersebut masihlah terbatas (Hugo, 2007) 

sekalipun cukup positif terhadap peningkatan roda ekonomi daerah (Tempointeraktif, 2007b). 

Namun, disebabkan penggunaannya adalah untuk membayar hutang, pemenuhan kebutuhan 

sehari- hari, membeli sawah, membiayai sekolah anak atau saudara di kampung, dan 
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membangun rumah, maka jarang dipergunakan untuk mendapatkan kesehatan serta layanan 

pendidikan yang lebih baik (Sanusi, 2006; Warata Naker, 2004; Kompas, 2004) dan bahkan 

uangnya habis karena dipakai suami kawin lagi (Tempointeraktif, 2007a). Sangat sedikit yang 

berhasil mengivestasikan remitans tadi dalam satu bidang usaha dan mengelolanya dengan 

cara yang berkesinambungan.  Remitans yang dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut biasanya habis dalam 2 hingga 7 bulan. Sehingga kemudian mereka menjual aset- 

asetnya mereka dan kembali ke kondisi semula atau kembali bekerja ke luar negeri (Sanusi, 

2006).  

Menurut Prahalad & Hammond (2002), penghalang kritikal dalam melakukan bisnis (misal: 

di daerah pedesaan) adalah dalam akses distribusi, bukan pada kurangnya (’lack’) dari daya 

beli. Sejalan dengan itu, Boyle & Boguslaw (2007) menambahkan, bahwa ini juga 

dikarenakan kondisi kurangnya layanan sosial, publik, investasi pada pendidikan, kesehatan, 

air, sanitasi, transportasi, dan energi, selain dari distribusi kekuasaan yang tidak merata dan 

terbatasnya partisipasi politik.  

Oleh karena itu, IFAD menyatakan bahwa pengumpulan data terhadap remitans perlu 

diperbaiki untuk meningkatkan aliran remitans yang berakibat terhadap dampak 

pembangunan yang lebih besar. Caranya adalah dengan mengurangi biaya transaksi, 

menggeser saluran- saluran tidak resmi atau informal kepada saluran- saluran resmi atau 

formal. Cara ini, selain untuk mengurangi resiko terhadap pencucian uang (money laundry),

juga mengarahkannya langsung kepada investasi produktif yang akan membantu 

kesinambungan dan penggunaan yang efektif (IFAD, 2006, ADB, 2004). Sehingga tentunya, 

diperlukan keterlibatan investor lokal dan pemerintah untuk membangun kebijakan- kebijakan 

dan program- program yang efektif untuk memaksimalkan keuntungan dari pengiriman uang 

TKI terhadap negara (Hugo, 2007; Human Capital, 2006;Damanhuri, 2007). Apalagi karena 

TKI yang bekerja di sektor informal dan formal masing- masing mengirimkan sebesar 80% 

dan 60~70% gajinya ke tanah air (Kompas, 2007) . Ini belum lagi dari sejumlah TKI illegal

yang juga turut menyumbang terhadap besarnya remitans (suara NTB 2007; Broto, 2005; 

Trust, 2005, Juni, 2001), selain kerja di luar negeri adalah sebagai satu ‘sarana’ untuk 

mengatasi angkatan kerja yang membludak (Indonet, 2006; (Kompas, 2005; Aviliani, 2007) 
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Sumber: IMF Balance of Payments Statistics Yearbooks, Soeprobo 2006, p.8; Asian Migration News, 15-31 

January 2006; Migration News, July 2006.

Gambar 5 . Remitans ke Indonesia, 1983 hingga 2005 

4.1.2 Peran Perbankan & Konsumen 

Di sisi layanan jasa dan saluran perbankan dalam meraup keuntungan dari devisa yang 

dihasilkan para TKI, mendorong pemerintah saat ini berusaha untuk menyediakan skim 

pembiayaan bagi TKI untuk persiapan pemberangkatan, serta menyediakan outlet perbankan 

di negara tujuan untuk mempermudah akses pegiriman devisa (Tempointerakif, 2007b) 

Terbukti dengan besarnya penerimaan devisa pada tahun 2005 yang mencapai US$2,9 miliar 

dan melihat pencapaiannya pada tahun 2006 sebesar US$ 4,5 miliar (sekitar Rp. 40,6 triliun), 

serta proyeksi tahun 2009 sebesar US$ 20,9 miliar (sekitar Rp. 186 triliun), di mana dengan 

rata- rata keberangkatan TKI tiap tahun mencapai 450 ribu orang (Wibisono,2007), maka 

pada Mei 2004 dibuat nota kesepahaman antara Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

yang mewajibkan para calon TKI untuk membuka rekening di Bank BNI. 

Pihak Bank Mandiri sendiri, dalam usaha untuk meraup keuntungan adalah dengan 

memberikan penawaran kredit TKI sebesar Rp 15 juta dengan bunga komersil 19% per-tahun. 

Oleh karena itu, mereka siap mengelontorkan Rp 200 miliar untuk kredit TKI (Wibisono, 

2007). Sekalipun demikian, upaya yang dilakukan ini belumlah berjalan dengan baik. 

“Mungkin persyaratan yang berbelit- belit dari Bank Mandiri.” (Sinar Indonesia Baru, 2007). 

Sedangkan Bank Prekreditan Rakyat Kanjuruhan milik Pemerintahan Daerah Malang 

menyiapkan Rp 2 miliar untuk diberikan kepada 500 calon TKI ke Malaysia yang masing- 

masing mendapatkan Rp 4 juta dengan bunga sebesar 1% (Tempointeraktif, 2006). Minat 
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Bank Rakyat Indonesia untuk ambil bagian dalam bisnis ini adalah dengan menyediakan skim 

kredit untuk membiayai pengiriman TKI  melalui hasil jaminan pembayaran dari perusahan 

pemberi kerja di luar negeri. Plafon yang disediakan adalah Rp. 8 juta per orang dengan 

tingkat bunga 16% pertahun (Wibisono, 2007; Suara Merdeka, 2006). BRI sendiri siap 

mengucurkan dana dengan total Rp. 8 triliun kepada TKI (Wibisono, 2007)  

Untuk Jawa Timur, menurut Gubernur Imam Utomo, tercatat sekitar Rp. 3,5 triliun devisa 

pada tahun 2004 yang dihasilkan oleh TKI asal Jawa Timur, di mana seperti misalnya 

Kabupaten Tulungagung memperoleh devisa mencapai Rp 300 miliar dari para TKI-nya. 

Jumlahnya tersebut melebihi PAD-nya sebesar Rp 45 miliar. Sehingga terhadap hal ini 

mendorong Bank Jatim untuk memberikan fasilitas pinjaman dengan bunga lunak sejajar 

bunga bagi UKM (Infokom Jatim, 2004)

Setidaknya hingga kini  sudah ada 4 buah bank nasional yang menggarap pasar TKI, yakni 

BNI, Bank Mandiri, BRI, dan BCA. Misal: BNI yang mempromosikan tabungan BNI TKI 

dengan pembukaan rekening BNI di tanah air untuk memudahkan transfer dari luar negeri, 

Bank Mandiri  dengan program Tabungan TKI Mandiri yang menawarkan kemudahan 

transfer gaji dan bahkan menawarkan kredit modal untuk pembiayaan pengurusan paspor dan 

administrasi keberangkatan (Wibisono, 2007)

Namun demikian, menurut Ketua BNP2TKI Moh Jumhur Hidayat, “Bunga tinggi dan 

banyaknya syarat yang diajukan perbankan memang menjadi evaluasi.” (Tupani, ?) Selain itu, 

masalahnya adalah yang berkenaan dengan biaya transaksi yang tinggi (Aviliani, 2005) 

seperti juga yang menjadi perhatian IFAD (2006) melalui studi pengurangan biaya remitan. 

Dengan pengurangan biaya dari 12% kepada 6%, maka akan menghasilkan 11% peningkatan 

aliran remitans per-tahun ke negara- negara yang sedang berkembang tadi (World Bank, 

2006).   

a. Namun apakah dengan biaya yang dianggap ‘murah’, maka dapat dipastikan bahwa 

jumlah remitans melonjak naik melalui saluran dan penggunaan jasa perbankan?  

Berdasarkan data pada tahun 2003, biaya pengiriman remitans ke Indonesia dari Malaysia 

adalah sebesar Rp.25.000, Saudi Arabia sebesar Rp.12.500-20.000, Brunei sebesar 

Rp.100.000, Taiwan sebesar Rp. 62.500-75.000, Hongkong sebesar Rp.20.000-35.000. 

Sedangkan bila dilakukan dengan cara informal, dari Malaysia sebesar Rp.5.000-12.000, dan 

Hongkong sebesar Rp.20.000-40.000 (Sanusi, 2006) 
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Dikarenakan nilai tukar yang terlalu ‘jauh’ bila ditukarkan di tempat- tempat penukaran uang 

swasta di Indonesia (money changer), selain itu karena keawaman para TKI terhadap jasa dan 

fasilitas perbankan, dan jumlah mereka yang lebih banyak bekerja di sektor informal (seperti 

pembantu rumah tangga), maka mereka lebih memilih untuk ‘menyembunyikan’ sendiri 

uangnya, yaitu: di lemari, bantal, dll. (Loveband, 2003) untuk kemudian dibawa ke tanah air 

pada saat pulang di akhir masa kontrak kerja.  

b. Karakteristik Konsumen 

Berdasarkan Tabel  1, pada tahun 2001-2006 untuk misalnya negara tujuan (misal: Malaysia), 

jumlah TKI di sektor formal adalah lebih banyak daripada di sektor informal. Ini bukan 

berarti, bahwa masalah yang dijumpai TKI  seperti yang kita dengar dan lihat dari televisi 

serta surat- surat kabar (seperti misal: gaji tidak dibayar atau terlambat) adalah terbatas hanya 

kepada perlakuan majikan terhadap TKI di sektor informal saja (misal: pembaantu rumah 

tangga). Sebab masalah tidak dibayarkan gaji, juga terjadi pada sektor perkebunan/ ladang, 

maupun infrastruktur/konstruksi yang dimasukan dalam kategori sektor formal.  Sedikit dan 

bahkan tidak ada data yang menyebutkan bahwa gaji yang tidak dibayarkan adalah terjadi di 

sektor formal, seperti kilang atau pabrik. Sekalipun dalam beberapa kasus, paling- paling 

hanya terjadi keterlambatan pembayaran gaji yang dilakukan oleh agen ‘outsourcing’

(Sihombing & Safarudin, 2007) 

Memasukkan jenis dan kriteria pekerjaan, seperti konstruksi/infrastruktur dan perkebunan ke 

dalam sektor formal, dapat mengakibatkan kesalahan ketika data terhadap jumlah tersebut 

diproyeksikan kepada bisnis terhadap jasa oleh suatu perbankan. Demikian pula, bila 

dikaitkan dengan kriteria umur dan status perkawinan.  
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Tabel 1 Data Jumlah TKI Sektor Formal dan Informal (Per Negara Tujuan/Penempatan) 
Tahun 2001 ~ 2006 

Menurut laporan Asian Development Bank terhadap 3 negara ASEAN, kebanyakan para 

pekerja asing mengirimkan uangnya ke kampung halaman adalah ditujukan untuk 

orangtuanya. Namun untuk pengiriman uang dari pekerja asing Indonesia (misal: dari 

Malaysia) merupakan perkecualian, sebab 81% pekerja asing dari Indonesia (TKI) 

mengirimkan uangnya kepada suami/istri (ADB, 2006). (lihat tabel 2) 

Tabel 2 Penerima Remitans yang Dikirim 

PERUNTUKAN KIRIMAN UANG DARI PEKERJA ASING DI 

Asal Negara HONGKONG JEPANG MALAYSIA SINGAPURA 

Indonesia 50% 61% 81% (*) 66%

Filipina 49% 53% 50% 50% 

Malaysia   87%   74% 

(*) kepada/ untuk suami atau istri

Sumber: Survey dari Kiriman Pekerja Asing, Regional Technical Assistance No.6212: SoutEst Asia Workers 
Remittance Study, Asian Development Bank 

Dengan rata- rata jumlah  dan frekuensi kiriman rutin sebagai berikut: 
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Tabel 3 . Jumlah Rata- Rata Uang Yang Dikirimkan 

HONGKONG JEPANG MALAYSIA SINGAPURA NEGARA  

ASAL Terendah Rata-Rata Terendah 

40%

Rata-Rata Terendah 

40% 

Rata-Rata Rata- 

Rata 

Terendah 

40% 

Indonesia 332 830 467 284 181 176 151 70 

Malaysia - 961 280 385 241 - - - 

Flipina 268 567 374 294 181 192 132 70 

Negara Tempat Bekerja 
Negara Asal 

Hongkong Jepang Malaysia Singapura 

Indonesia 11 5 6 3 
Malaysia - 4 - 6 

Filipina 15 11 10 14 

Sumber: Survey dari Kiriman Pekerja Asing, Regional Technical Assistance No.6212: SoutEst Asia Workers 
Remittance Study, Asian Development Bank  

Dengan masing- masing peruntukkan sebagai berikut: 

Tabel 4 . Proporsi Peruntukan Uang Kiriman 

Negara Asal Hongkong Jepang Malaysia Singapura 

1 Tabungan (39%) 1. Pendidikan (43%) 1. Makanan (99%) 1. Makanan (87%) 

2. Pendidikan (36%) 2. Tabungan (40%) 2. Pakaian (98%) 2. Pakaian (66%) INDONESIA 

3. Bisnis (30%) 3. Makanan (34%) 3. Pendidikan (93%) 3. Pendidikan (47%) 

- 1. Pendidikan (35%) - 1. Makanan (90%) 

- 2. Makanan (30%) - 2. Baju (66%) MALAYSIA 

- 3. Tabungan (26%) - 3.Rumah (49%) 

1  Makanan (78%) 1. Makanan (74%) 1. Makanan (92%) 1. Pendidikan (77%) 

2. Pendidikan (73%) 2.Pendidikan (57%) 2. Pendidikan (80%) 2. Makanan (75%) FILIPINA 

3. Pakaian (45%) 3. Pakaian (56%) 3. Pakaian (753%) 3.Rumah  (50%) 

Rangking INDONESIA MALAYSIA FILIPINA 

1 Makanan (72%) Tabungan (81%) Makanan (60%) 

2 Rumah (55%) Pendidikan (63%) Pendidikan (57%) 

3 Pendidikan (53%) Makanan (62%) Tabungan (49%) 

Sumber: Survey dari Kiriman Pekerja Asing, Regional Technical Assistance No.6212: SoutEst Asia Workers 
Remittance Study, Asian Development Bank  

Tabel 5  . Frekuensi Rata- Rata dan Jumlah Pengiriman Tiap Tahun 
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Tabel 6 . Jumlah  Rata- Rata Pekerja Asing Wanita Terhadap Pekerja Pria 

% JUMLAH PEKERJA ASING  WANITA vs. PRIA 

Asal Negara HONGKONG JEPANG MALAYSIA SINGAPURA 

Indonesia 94% 18% 29% 100% 

Filipina 97% 68% 58% 88% 

Malaysia  50%  26% 

Sumber: Survey dari Kiriman Pekerja Asing, Regional Technical Assistance No.6212: SoutEst Asia Workers 
Remittance Study, Asian Development Bank  

Dengan melihat bagaimana bentuk distribusi dari remitans pekerja asing Filipina (Puri & 

Ritzema, 1999) sebagai suatu perbandingan, sekalipun persentase pengiriman uang dan 

penggunaan jasa perbankan melalui bank adalah melebihi 50%, namun uang yang dibawa 

oleh pekerja asing dan penggunaan jasa selain institusi perbankan adalah masih cukup tinggi. 

Dari 58% uang yang dikirimkan tersebut, ternyata hanya sebanyak 53% saja yang 

menggunakan jasa layanan perbankan. Ini berarti, bahwa sekalipun pengiriman uang 

merupakan kebutuhan, namun penggunaan jasa perbankan dapat dikatakan masih kecil dan 

terbatas (30.74%), dibandingkan melalui cara dibawa senidiri. 

Tabel 7. Distribusi dari remittans melalui saluran formal di Filipina 

1. Bentuk Dari Remitans Remitans (%) 
a. Uang yang dikirim 58.0 

b. Uang yang dibawa 35.2 

c. Lain- lain 6.8

2. Distribusi Saluran dari Uang Kiriman  
a. Bank 53 

b. Kurir Keuangan 40 

c. Teman atau Keluarga 8

d. Ditabung/ Dibawa pulang 8

e. Tidak menjawab/ tidak tahu 0

Sumber: Athukorala (1993) and Survey of Policymakers, POEA Functionaries (Philippines Overseas Employment 
Administration) and Overseas Filipino Workers, April 1998. 

Besaran uang yang dibawa ke rumah sebanyak 35.2% dan jumlah pengunaan saluran ‘bukan 

bank’ sebanyak 56%, membuktikan bahwa jasa layanan perbankan tidak seluruhnya tepat 

sasaran terhadap apa yang mereka butuhkan. Berdasarkan kasus ini, maka dapat diperkirakan 

bahwa ketersediaan jasa layanan bank adalah bukan salah satu faktor utama terhadap besarnya 

uang kiriman. Tetapi juga tergantung apa keuntungan bagi pekerja itu sendiri. Padahal, jumlah 

remitans itu sendiri dari tahun ke tahun meningkat, seperti halnya terhadap pekerja- pekerja 
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asing dari negara- negara sedang berkembang (Ratha et al., 2007), misalnya Indonesia 

(gambar 5).  

Untuk ketiga negara ASEAN (tabel 4) terlihat jelas bahwa pengiriman uang oleh tenaga kerja 

asing rata- rata diperuntukan untuk makanan dan pendidikan. Untuk tenaga kerja asing dari 

Indonesia (TKI), antara yang bekerja di Hongkong dan Singapura yang rata- rata jumlah 

pekerja wanita yang adalah masing- masing 94% dan 100% (tabel 6), ternyata peruntukan 

kiriman uang mereka berbeda, yaitu antara tabungan (untuk Hongkong) dan makanan (untuk 

Singapura). Untuk TKI di Hongkong, mereka juga mengirimkan uang untuk bisnis. 

Sedangkan jika kita bandingkan antara TKI yang bekerja di Jepang dan Malaysia (dengan 

jumlah wanita masing- masing 18% da 29%), peruntukkan uang kiriman dari TKI dari kedua 

negara ini dibedakan terhadap pengiriman untuk pakaian. Pengiriman untuk kosumsi pakaian 

dilakukan oleh TKI yang bekerja di Malaysia dan Singapura, sedangkan untuk tabungan 

adalah dari TKI di Hongkong dan Jepang . Sekalipun demikian, dari ke-4 negara tempat TKI 

itu bekerja adalah sama- sama dalam mengirimkan uang terhadap biaya pendidikan.   

c. Bagaimana bisa seseorang menentukan apa yang terbaik bagi orang miskin?  

Karnani berargumen, bahwa pada kenyataannya orang miskin memiliki hak untuk 

menentukan bagaimana mereka membelanjakan pendapatannya yang terbatas tersebut. 

Mereka adalah konsumen yang sadar akan nilai. Kemiskinannya mereka, membuat mereka 

menentukan dengan baik bagaimana mereka memaksimalkan penggunaannya. (Karnani, 

2007)

Dengan bekerja di luar negeri, para TKI merasa beruntung karena mereka dapat memperoleh 

kesempatan kerja  untuk mendapatkan uang dari upah kerja mereka. Calo, PJTKI, 

Depnakertrans, Imigrasi, Asuransi, ”Rentenir”, serta pihak perbankan, dalam ‘kacamata’ 

mereka adalah datang dan hadir semata- mata  berperan sebagai faktor biaya dan keuangan. 

Sekalipun demikian, bagi mereka kehadiran Calo dan PJTKI terkecualikan. Ini dikarenakan 

mereka datang kepada calon TKI dengan ’peluang’ yang ditawarkan untuk ‘mengadu’ nasib 

di negeri orang  dengan cara bekerja dan memperoleh upah sebagai sebuah kebutuhan 

(Sihombing & Safarudin, 2007). 

d. Namun apakah dengan kemudahan akan melonjakan jumlah konsumen dan interaksi 

konsumen untuk mempergunakan layanan yang disediakan? (misal: jumlah pengiriman uang)   
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Sekalipun potensi kiriman uang dari TKI dapat ditangkap dengan cara-cara pemberian kredit, 

murahnya biaya layanan, dan tersedianya fasilitas layanan, namun secara menyeluruh 

kebutuhan untuk mengirimkan uang sebenarnya hanya terbatas ketika keperluan atau 

kepentingan itu ada. Bukan ketika pada keadaan membutuhkan atau menjadi kebutuhan. 

Karena kebutuhan para TKI adalah untuk memperoleh penghasilan untuk kesinambungan 

hidup mereka dan keluarganya. Sedangkan pengiriman uang adalah berdasarkan kepentingan 

terhadap kebutuhan untuk mempertahankan kesinambungan hidup, yang bahkan dapat 

ditunda sekalipun untuk beberapa saat (Sihombing & Safarudin, 2007).  

Hingga kini, belum ada jasa perbankan lokal yang menangkap suatu perspektif bahwa TKI 

yang bekerja di luar negeri memiliki keinginan dan kepentingan yang berkenaan dengan 

keadaan mereka dan keluarganya di dalam negeri sebagai sebuah kebutuhan untuk 

meningkatkan taraf hidup untuk lepas dari kemiskinan, baik saat mereka tengah bekerja di 

luar negeri maupun nanti ketika mereka pulang dari luar negeri (Sihombing & Safarudin, 

2007). Bekerja di luar negeri merupakan alternatif untuk mendapatkan uang dengan cara 

bekerja di tengah- tengah semakin sulitnya mencari pekerjaan di dalam negeri dan juga faktor 

kemiskinan. Pihak perbankan masih berpikir bahwa TKI yang bekerja di luar negeri adalah 

bertahan untuk bekerja di luar negeri atau berangkat dan kembali pulang sebagai suatu siklus 

dalam mencari pekerjaan. Padahal, pekerjaan itu sendiri semakin hari menjadi lebih temporer 

(Castles & Brownlee, 1998)  

4.2 Strategi Perbankan (sebuah ide) 

Dalam kasus strategi perbankan, dorongan permintaan untuk pembangunan keuangan mikro 

adalah begitu besar, namun kurang dari 10 juta atau 25% dari unit- unit bisnis kecil/mikro di 

Indonesia mendapatkan layanan keuangan dari pasar formal. Padahal keuangan mikro 

(microfinance) secara global diketahui sebagai satu instrumen yang efektif dalam pengentasan 

kemiskinan (Ismawan & Budiantoro, 2005).   

Dalam kasus terhadap kemiskinan dan TKI, maka pihak perbankan dapat melakuan strategi 2 

sisi dengan melibatkan konsumen (TKI) maupun keluarganya di satu pihak dan pihak 

penyedia/pemasok di sisi lainnya melalui platform jalinan hubungan. Seperti misalnya, 

mengakomodasikan pemberian kredit terhadap produk yang dihasilkan penyedia kepada 

konsumen (keluarga TKI) dengan jaminan pembayaran dari anggota keluarganya yang 

bekerja sebagai TKI. Pemberian kredit tersebut menghubungkan penyedia/pemasok dengan 

konsumennya, sementara pihak perbankan mengakomodasikan hubungan mereka sebagai 
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pusat kepentingan transaksi di antara mereka. Contoh: TKI di luar negeri disediakan fasilitas 

untuk meminta kredit pinjaman Bank di dalam negeri melalui angsuran barang konsumsi, 

misalnya motor roda dua, bagi keluarganya di tanah air. Di sisi lain, pihak produsen dapat 

melakukan kerjasama dengan penyedia lainnya untuk menyediakan fasilitas bagi konsumen, 

seperti misalnya yang dilakukan oleh CitiBank dengan fasilitas pengiriman uang melalui 

penyedia layanan telekomunikasi seluler (DIGI melalui program DIGIREMIT) bagi TKI 

untuk memudahkan mereka dalam mengirimkan uang hanya dengan cara ’SMS’, sementara 

pihak yang dituju sebagai penerima dapat memperolehnya melalui penyedia layanan lainnya, 

misalnya PT. POS. (Sihombing & Safarudin, 2007). 

Tabel 8. Strategi Perbankan yang Ada 

Jenis 

Produk 

Penyedia Pasar Aliansi & 

Koneksinya 
Strategi dan 

Implementasi 

Keuntungan 

Kredit

Pinjaman  

BNI, BRI, 
Bank 
Mandiri, 
BPR 
Kajuruhan, 
dll 

TKI dan 
Keluarganya 
atau 
orangtuanya 

PJTKI dan 
Perusahaan 
pencari 
tenaga kerja  

Penyedia memberikan 

fasiltias kredit terhadap 
calon TKI untuk membiayai 

segala macam keperluan 
calon TKI dalam 

pengurusan administrasi 
hingga keberangkatan 

mereka dalam menjalani 
pekerjaannya di Luar 
Negeri. 

Pembayaran Kredit 
dilakukan melalui 

potongan gaji TKI yang 
dilakukan oleh Aliansi 

sebagai kerjasama dengan 
Penyedia 

Bagi TKI:  

Konsumen (TKI) 
diuntungkan untuk 

mendapatkan bantuan 
dana pinjaman terhadap 

keinginan mereka dalam 
mencari pekerjaan, 

sehingga mereka tidak 
mencari sumber keuangan 
lainnya yang berbiaya 

tinggi (mis: rentenir) atau 
menjual harta bendanya 

(mis: sawah, rumah, dsb.) 

Bagi PJTKI dan perusahaan 
pencari tenaga kerja: 

Pengurusan terhadap calon 
TKI dapat dipercepat 

melalui biaya yang 
disediakan perbankan. 

Semenjak Pihak Perbankan 

memberikan pinjaman 
kredit, maka kepastian 

hukum terhadap calon TKI 
untuk mendapat pekerjaan 

akan terjamin karena pihak 
PJTKI dan pencari tenaga 

kerja melakukan kerjasama 
secara B2B berdasarkan 

aspek legalitas permintaan 
pasar terhadap tenaga 

kerja. 

Pengirim

an Uang 

BNI, BRI, 
Bank 
Mandiri, 
Western 
Union,
Moneygram
, dll

TKI dan 
Keluarganya 
atau 
orangtuanya

Bank atau 
jasa 
pengiriman 
uang (PT. 
Pos atau jasa 
kurir)

Penyedia bekerjasama 
dengan aliansi untuk 

meningkatkan proses lalu 
lintas keuangan mereka 

sehingga biaya yang 
diperlukan terhadap 

fasilitas tersebut dapat 
ditekan serendah mungkin, 

dan waktu pemrosesannya 
secepat mungkin 

Konsumen (TKI dan 
keluarganya) 

diuntungkan terhadap 
saluran lalu lintas uang 

yang semakin banyak. 
Keuntungan bagi 

konsumen adalah ketika di 
antara penyedia layanan 

pengiriman uang adalah 
bersaing berdasarkan 
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beban biaya, kecepatan 
pengiriman, tepat tujuan, 

dan banyaknya tempat 
pengambilan uang kiriman 

terhadap pasar untuk 
mendapatkan 

konsumennya. 

Pengirim

an Uang 

Citi Bank 
(Malaysia) 

TKI dan 
Keluarganya 
atau 
orangtuanya 

Penyedia 
layanan 
nirkabel, 
Bank atau 
jasa 
pengiriman 
uang (PT. 
Pos)

Penyedia bekerjasama 
dengan aliansi untuk 

meningkatkan proses lalu 
lintas keuangan mereka , 

sehingga:
a. biaya yang diperlukan 

terhadap fasilitas 

tersebut dapat ditekan 
serendah mungkin, dan 

waktu pemosesannya 
secepat mungkin 

b. Saluran terhadap 
pencairan uang 

menjadi lebih banyak, 
bahkan hingga ke 

pelosok daerah 
(mis:penggunaan 

kantor POS) 

Cara pengiriman uang 
disederhanakan melalui 
pengiriman SMS, sehingga 

TKI tidak harus datang ke 
Bank untuk mendapatkan 

pelayanan, namun cukup 
ke kaunter- kaunter 

penyedia layanan 
telekomunikasi nirkabel 
untuk mendapatkan kupon 

yang didalamnya 
tercantum besaran uang 

dan nomer pin. 

Cara pengiriman dapat 

dilakukan kapan saja, 
tergantung kepada TKI.  

Konsumen (TKI dan 
keluarganya) 

diuntungkan terhadap 
saluran lalu lintas uang 

yang dikirimkan dengan 
fasilitas kemudahan. 
a. Konsumen (keluarga 

TKI) dengan mudah 
menerima pesan 

pengiriman uang 
untuk mengambilnya 

di semua saluran 
yang tersedia sebagai 

hasil kerjasama 
antara penyedia dan 

aliansi. Sehingga 
dengan fasilitas 

layanan semakin 
banyak, maka 

keluaga TKI dapat 
mengambil uang 

tanpa terbatas di satu 
layanan yang tersedia 

saja. 
b. Bagi keluarga TKI, 

mereka dapat 
mengambil uang 

kiriman tanpa harus 
menunggu 

pemberitahuan pihak 
Penyedia atau 
aliansinya. 

c. Bagi TKI sebagai 
pengirim, tidak 

terbatas dengan 
tersedianya layanan 

Bank dan hari libur. 
Sebab lokasi kerja 

TKI terhadap layanan 
yang disediakan, hari 
libur, dan pengisian 
formulir administrasi 

yang juga 
mensyaratkan kartu 

identitas merupakan 
salah satu alasan 

yang menyulitkan 
mereka dalam 

mempergunakan 
layanan jasa 

pengiriman uang. 
(dalam kasus TKI 
ilegal, cara ini lebih 

mereka pergunakan 
daripada 

mempergunakan cara 
no.2. Ketika cara ini 

belum ada, TKI 
tersebut meminta 

bantuan kawan- 
kawannya atau 

tuannya dalam 
mengirimkan uang) 
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Kredit

Pinjaman 

&

Pengirim

an Uang 

Sebagai

Satu 

Paket

BNI
(Hongkong)

TKI dan 
Keluarganya 
atau 
orangtuanya

BNI dan 
perusahaan 
penyedia 
kredit produk

Penyedia bekerjasama 

dengan aliansi (perusahaan 
penyedia kredit produk) 
untuk menawarkan produk- 
produk yang dibeli TKI 

secara kredit agar 
dipergunakan keluarganya di 

daerah asal. 

Konsumen (TKI dan 
keluarganya) 
diuntungkan terhadap 

saluran lalu lintas uang 
yang dikirimkan. 

Keuntungan bagi 
konsumen adalah produk 
yang dibeli dengan kredit 

tersebut dapat segera 
dipergunakan 

keluarganya. (Mis: kredit 
motor untuk anak 

sekolah sebagai alat 
transportasinya) 

Dengan pemberiaan 
kredit tadi, maka akan 

mendorong TKI untuk 
bekerja dengan baik dan 

teratur dalam mengatur 
penggunaan keuangan 

mereka dengan lebih 
baik dan berhemat. 

Namun demikian, pemahaman terhadap dua sisi pasar tersebut  (tabel.8) menempatkan 

konsumen (pengirim dan penerima, mis: TKI dan keluarganya) pada sisi yang sama. 

Sementara sebagai strategi nilai untuk mendapatkan keuntungan seumur hidup bagi penyedia 

(perbankan) adalah rendah (gambar 2b) dikarenakan strategi ini lebih kepada ’demarket’ di 

quandaran-1 atau untuk mengelola keuntungan yang lebih besar saja di kuadran-4, sebab 

pembeli atau konsumen melihatnya hanya sebagai ’system-buy’ di kuadran-2 (gambar 6). 

Strategi ini beresiko terhadap penyedia bila kemudian diikuti oleh para pesaing, sekaligus 

peryedia akan menggeser strateginya kepada ’product buy’  di kuadran-3. Ini  karena strategi 

yang menempatkan konsumen sebagai portofio keuntungan (gambar2a) adalah pada point 

kinerja harga (price performance) di kuadran-2 dengan berfokuskan pada pembangunan 

produk dan distribusi, atau ketika bahkan mengarah kepada  pandangan terhadap mutu (views 

of quality) saja di kuadran-3 atau terhadap kesinambungan saja di kuadran-1, bukan suatu 

strategi yang bergerak menjadi suatu keuntungan dengan pergerakkan dari kinerja harga 

(price performance) di kuadran-1 menuju kepada keuntungan (profitability) di kuadran-4. 

(Lihat gambar 7) 

Dari tabel 8 dapat dijelaskan, bahwa perusahaan mempergunakan strategi untuk mendapatkan 

keuntungan dengan cara memberikan layanan melalui inovasi produk- produknya. Bila 

dikaitkan dengan strategi nilai dan keuntungan seumur hidup, maka perusahaan sebagai 

penyedia (perbankan) melakukan aktifitas ’responsif’ terhadap pasar. Ini dikarenakan strategi 

nilai yang dilakukan melalui inovasi layanannya adalah terbatas kepada strategi nilai yang 
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rendah, sekalipun tujuannya adalah untuk mendapatkan keuntungan seumur hidup dengan 

pengelolaan untuk strategi nilai yang lebih besar (di kuadran-2).  

Di sisi lain, bila perusahaan atau penyedia (perbankan) membuatnya terbatas untuk 

melakukannya melalui strategi nilai (gambar 2b) yang tinggi saja (seperti misalnya dalam 

melakukan tanggungjawab sosial korporasi), maka keuntungan yang dapat diraih adalah kecil 

ketika program dari tanggungjawab sosial perusahaan tadi terbatas kepada program 

kedermawanan saja (kuadran-4). Untuk itu, maka agar perusahaan atau penyedia (perbankan) 

dapat memperoleh keuntungan seumur hidup yang tinggi, maka strategi nilai yang 

dipergunakan melalui inovasi layanannya harus tinggi. Ini dilakukan untuk mendapatkan 

hubungan yang mendalam terhadap konsumen dan pasar sebagai tujuan kesinambungan 

pertumbuhan bisnisnya (kuadran-3).   Dalam cara yang demikian, maka pembelian pasar 

bawah piramida (orang miskin dan/atau TKI) harus berdasarkan fitur apa dari produk inti 

layanan perusahaan (perbankan) yang dilihat oleh konsumen sebagai bukan pembeda dan apa 

yang layanan yang diberikan oleh pihak perusahaan atau penyedia (perbankan) sebagai 

pembeda, yaitu: ”consulting-buy” (kuadran 1 pada gambar 6) 

Sebagai misal: Dengan kebutuhan nasional akan daging yang selama ini diimpor dari luar 

negeri karena suplai dalam negeri yang tidak mencukupi, maka isu- isu nasional tadi (mis: 

kebutuhan akan daging, kemiskinan, TKI) seharusnya dapat dijadikan inisiatif dan pendorong 

bagi pihak perbankan untuk menyambutnya melalui usaha yang sinkron dalam pengembangan  

sektor ini, baik terhadap pertumbuhan ekonomi daerah maupun terhadap pemenuhan 

kebutuhan nasional.  

Daerah NTB misalnya, yang merupakan penghasil daging nasional dari ternak sapi, sekaligus 

juga sebagai ’kantong’ penghasil TKI keluar negeri, maka strategi dan program yang 

dijalankan oleh pihak peusahaan atau penyedia (perbankan) terhadap daerah ini dapat 

disinkronkran melalui pola pinjaman kredit dengan kerjasama pemerintah daerah dalam 

menyediakan bibit- bibit ternak dan ‘juru- juru’ penyuluh peternakan. Di sisi lain, jenis- jenis 

usaha pemasok anakan ternak dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan akan 

konsumennya. Pemberian kredit kepada keluarga TKI dengan jaminan uang kiriman TKI dan 

sapi itu sendiri, merupakan suatu lahan bisnis bagi jasa perbankan nasional. Sementara di sisi 

lain, TKI akan berdisiplin dalam mengirimkan uangnya sebagai sebuah ’kepentingan terhadap 

kebutuhan’ dengan harapan bahwa uangnya menjadi produktif karena sapi tadi dipelihara oleh 

keluarganya untuk dikembangbiakkan, yang pada gilirannya adalah sebagai peningkatan 
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ekonomi keluarga TKI. Dengan demikian, TKI akan merasakan keuntungan sebagai sebuah 

kebutuhan daripada sekedar mengirimkan uang saja.  

Jenis 

Produk 

Penyedia Pasar Aliansi & 

Koneksinya 
Strategi dan 

Implementasi 

Keuntungan 

Kredit

Pinjaman  

Bank TKI dan 
Keluarganya 
atau 
orangtuanya 

Pemerintah, 
NGO,
Perusahaan 
penyedia 
anakan sapi, 
Perusahaan 
pengolahan 
daging 

Penyedia bekerjasama 
dengan aliansi 

(perusahaan penyedia 
kredit produk) untuk 

menawarkan produk- 
produk yang dibeli TKI 

secara kredit agar 
dipergunakan keluarganya 
di daerah asal. 

Antara konsumen (TKI dan 

keluarganya) ditempatkan 
pada posisi yang berbeda. 

TKI sebagai pembayar 
kredit, keluarga sebagai 
pengelola dari kredit yang 
dipinjam untuk dijadikan 

sebuah usaha. 

Pihak penyedia 
(perbankan) dapat juga 

memberikan kredit 
terhadap pihak penyedia 
(perusahaan anakan sapi) 
dan pembeli (perusahaan 

pengolah daging) dalam 
meningkatkan usaha 

mereka. 

 Dengan melibatkan 
kerjasama pemerintah dan 
NGO, maka keluarga TKI 

sebagai konsumen dapat 
diarahkan untuk mengelola 

kredit pinjaman tadi 
terhadap usaha- usaha 

yang menghasilkan 
keuntungan. 

Kedudukan penyedia 
(perusahaan anakan sapi) 
dan pengolah daging 

dapat saling dipertukarkan 
sebagai konsumen dan 

produser. 

Dengan demikian,  sejalan  
usaha yang berkembang, 
maka kedudukan keluarga 

TKI  dapat dimasukkan 
kedalam fungsi sebagai 

penyedia anakan. 

Pelibatan pihak lainnya 
(misalnya BUMN atau 
swasta) dalam kerjasama 

ini dapat dilakukan melalui 
program tanggungjawab 

sosial korporasi sebagai 
program bersama.  

Bagi TKI:  

Konsumen (TKI dan 

keluarganya) diuntungkan 
terhadap saluran lalu lintas 

uang yang dikirimkan. 

Keuntungan bagi konsumen 
adalah produk yang dibeli 
dengan kredit tersebut 

dapat segera dipergunakan 
keluarga sebagai lahan 

usaha dalam meningkatkan 
ekonomi dan taraf hidup 

mereka.

Dengan pemberiaan kredit 
tadi, maka akan mendorong 

TKI untuk bekerja dengan 
baik dan teratur dalam 

mengatur penggunaan 
keuangan mereka dengan 

lebih baik dan berhemat. Di 
sisi lain TKI dan keluarganya  
dapat diberdayakan 
kehidupan ekonominya 

terhadap kemiskinan. 
Keuntungan yang diraih 

adalah, para TKI 
mendapatkan harapan yang 

jelas dalam peningkatan 
kehidupan ekonomi mereka, 

sekalipun ketika mereka 
sudah pulang karena habis 

kontrak kerja. 
a. Sapi anakan yang 

dipelihara tadi semakin 
hari semakin bernilai 

tinggi. Keuntungan yang 
diraih adalah lebih 
daripada sekedar 
dibandingkan dengan 
uang yang ditabung. 

b. Bila dipelihara dengan 
maksud 

dikembangbiakkan, maka 
kedudukan mereka 

sebagai konsumen dapat 
beralih menjadi 

penyedia.

Bagi Pihak Perbankan: 

Perbankan sebagai 
penghubung antara aliansi 
dan konsumen akan 

semakin terjamin 
kedudukannya terhadap 

kerjasama dan 
pertumbuhan ekonomi di 

antara mereka sebagai 
konsumen.

Dengan ’konektifitas’ yang 
dilakukan oleh pihak 
penyedia (perbankan) 

terhadap antar-muka 
konsumennya, 
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menempatkan mereka 
dalam status ’monopoli’ 

pasar terhadap pesaing 
lainnya. 

Kerjasama pihak penyedia 

(perbankan) dengan 
pemerintah dan NGO dapat 

dijadikan paket 
tanggungjawab sosial 

korporasi untuk membantu 
pemerintah dalam 

mengentaskan kemiskinan, 
sekaligus dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi 

pedesaan: 
a. Meningkatkan GDP melalui 

hasil ternak/daging, selain 
dari uang kiriman TKI. 

b. Membantu pengurangan 
pengangguran karena 

terciptanya sumber- 
sumber/lahan- lahan usaha 

kecil dan mikro. 
c. Mendukung pengusaha- 

pengusaha penyedia 
anakan dan pengolah 

daging dalam 
meningkatkan keuntungan 

dan pertumbuhan 
bisnisnya. 

Mengingat jumlah TKI yang dikirimkan ke luar negeri adalah sebagian besar wanita, 

‘unskilled’, dan berasal dari golongan tidak mampu, maka tawaran ini dapat merupakan jalan 

keluar terhadap kemiskinan untuk menarik mereka maupun keluarganya dalam usaha untuk 

meningkatkan taraf hidup mereka. Melalui cara seperti ini, maka ketertarikan mereka terhadap 

jasa perbankan yang menawarkan layanan terhadap kredit di tanah air adalah semakin tinggi, 

karena mereka sebagai konsumen merasakan suatu keuntungan di masa depan. Cara seperti 

ini merupakan pemahaman terhadap mode dari pembelian pasar kelas bawah untuk diberikan 

oleh penyedia (perbankan) sebagai suatu strategi melalui ”consulting-buy” (lihat gambar 6 

sebagai hasil dari gambar 7). 

Sebagai contoh, untuk TKI yang bekerja di Malaysia dan Singapura, sekalipun jumlah 

perbandingan berdasarkan jenis kelaminnya berbeda, namun dari peruntukkan pengiriman 

uang adalah sama, yaitu: makanan, pakaian, dan pendidikan.(tabel 4). Ini menunjukkan bahwa 

pengiriman uang adalah terkait dengan kebutuhan dasar ’fisiologis’ dari strata piramida 

Maslow di mana pada strata ini kemiskinan adalah penyebab utamanya. 
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gambar 2.a gambar 2b 

Gambar 7. Strategi Terhadap Pasar Kelas Bawah Dalam Mencapai Target Keuntungan  
Seumur Hidup Melalui Strategi Nilai dan Tanggungjawab Sosial Korporasi 

(diadaptasi dari penggabung antara :Prahalad & Hart, 2002; Gordon, 2007; Kramer & Kania, 2006))

 “Consulting-Buy” 
(di gambar 6) 
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Dengan menyambungkan kedua pihak (connectivity) dari konsumen terhadap pihak aliansi & 

koneksinya dan bahkan di antara mereka masing- masing oleh perbankan, maka selain 

menjadi bagian dari tanggungjawab sosial korporasi dalam meningkatkan pembangunan 

ekonomi, juga adalah membantu pemerintah dalam meningkatkan keteraturan lalu lintas uang 

daripada resiko yang dikarenakan isu pencucian uang (money laundry) dari sebab uang yang 

dibawa langsung dan dikirimkan TKI melalui saluran- saluran informal. Di sisi lain, pada 

gilirannya adalah mengenai masalah dan isu tenaga kerja illegal. Ini juga sekaligus sebagai 2 

sisi ’mata pedang’ dalam meningkatkan GDP (melalui pengiriman uang dan meningkatnya 

kehidupan keluarga TKI dengan hasil ternak yang dikembangbiakkan) dan pemberantasan 

kemiskinan. Untuk perusahaan sendiri, strategi melalui tanggungjawab sosial korporasi ini 

adalah meningkatkan saling ketergatungan di antara mereka (para konsumen terhadap 

perbankan) dan juga karyawan dalam berinovasi terhadap produk/layanan dengan suatu 

kedekatan dan keterikatan emosional. Sehingga keuntungan persaingan di masa depan lebih 

dapat dipastikan melalui monopoli keterikatan tadi berdasarkan lokalisasi tawaran dan bentuk 

tanggungjawab sosial yang diberikan, sekaligus pada gilirannya terhadap masyarakat secara 

luas.

Dalam hal ini, pihak perbankan selain memberikan kredit kepada keluarga TKI, juga dapat 

memberikan kredit kepada pemasok dan  pembeli secara bersamaan bila diperlukan. 

Keuntungan bagi pemasok adalah dipastikan produknya laku dan dapat tersalurkan kepada 

pembelinya sehingga usaha mereka dapat berjalan. Bagi keluarga TKI adalah terbukanya 

kesempatan untuk berusaha dalam meningkatkan taraf ekonomi mereka. Sementara bagi 

pembeli adalah kepastian produk. Selain itu, bagi pihak pemasok dan pembeli (mis: pengolah 

daging) juga dapat diuntungkan bila pihak perbankan  memberikan pinjaman kredit. Sehingga 

dengan demikian, keterlibatan semua pihak diakomodasi dan difasilitasi. Sementara apa yang 

diperlukan sebagai suatu kebutuhan, dimediasi di antara kepentingan antara supply dan 

demand. Maka dengan demikian, pihak perbankan semakin banyak melibatkan konsumen 

untuk dijalin sebagai mata rantai ekonomi. 

Dalam menjalankan program tanggungjawab sosial korporasi, pihak perbankan dapat juga 

melakukannya secara bekerjasama dengan BUMN yang menyediakan 1% dari keuntungan 

usaha mereka untuk diberikan kepada masyarakat di dalam meningkatkan pengembangan 

usaha kecil dan mikro. Sehingga dengan demikian, alokasi 1% dana yang dikucurkan dari 

keuntungan BUMN tadi adalah tepat sasaran dan tergunakan dengan efektif dalam 
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pengembangan usaha kecil dan mikro atau melalui kerjasama ’bapak angkat’. Di sisi lain, 

program- program sosial lainnya dapat dijalankan sesuai dengan hasil kerjasama tadi, 

misalnya: penyediaan fasilitas kemudahan dan biaya pendidikan (kasus dari banyaknya 

peruntukan kiriman uang TKI, selain untuk makanan dan pakaian di tabel 4) , dan sebagainya. 

Gambar 8  Hubungan antara TKI, Keluarga TKI, Pemasok, Pembeli Hasil Usaha dari Kredit 
yang diberikan, dan Pembeli. 

Penyedia/Pemasok dan Pembeli 
sebagai konsumen (masing- masing 
atau terpisah) dapat saling 
dipertukarkan tempatnya, 
tergantung kepada bentuk aktifitas 
ekonomi yang dijalankan. 

Keluarga TKI dan TKI sebagai 
konsumen untuk kemudian dalam 
usaha meningkatkan taraf hidup 
mereka, mereka diberdayakan sebagai 
konsumen termasuk juga untuk 
menjadi pemasok/penyedia terhadap 
konsumen lainnya dan/atau dalam jalur 
dengan pembeli atau pemasok yang 
telah dijalankan. 

Pasar Dua Sisi 

Kinerja harga dapat saling dipertukarkan tempatnya di antara pihak- pihak 
yang terlibat sebagai keuntungan bagi pihak perbankan melalui layanan 
hubungan mereka dan layanan terhadap masing- masing konsumen. Dalam 
strategi tanggungjawab sosial perusahaan, pihak perbankan dapat 
menggandeng perusahaan lainnya atau perusahaan yang menjadi 
konsumennya untuk bersama- sama menjadi bagian dari srategi bisnis 
maupun tanggungjawab sosial secara bersama- sama. 

Lokalisasi Layanan Disesuaikan dengan kebutuhan konsumen terhadap pola kredit yang 
diinginkan dan aktifitas keuangan yang dijalankan, di mana konsumen (TKI 
dan keluarganya, maupun Pemasok/ Pembeli bila memerlukan) adalah 
melihat kebutuhan dengan mode ’consulting buy’ yang ditawarkan oleh 
perusahaan (gambar 6) berdasarkan kebutuhan secara masing- masing dan 
strategi kesinambungan pembangunan nasional atau ekonomi keluarga.  

Mode Dari Layanan untuk 
Pembelian Kelas Bawah 

Karena pembelian oleh konsumen  (TKI dan Keluarga) adalah diberikan 
melalui pendekatan ’consulting buy’, maka strategi yang dijalankan pihak 
perbankan melalui layanan bisnisnya terhadap semua konsumen yang menjadi 
mata rantai jalinan hubungan dengan dukungan yang disediakan (sebagai 
pembeda bagi konsumen) dan fitur- fitur inti produk  (yang bukan pembeda 
oleh konsumen), menggiring konsumen membeli layanan tersebut sebagai 
suatu ikatan berdasarkan kepentingan akan kebutuhannya, yang pada 
gilirannya menutup peluang pesaing untuk memperebutkan konsumen yang 
telah terikat tadi.  
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Strategy Terhadap Pasar 
Kelas Bawah 

Semenjak perusahaan peduli terhadap masalah- masalah sosial sebagai 
tanggungjawab perusahan, maka konsumen (TKI dan keluarganya) 
ditempatkan sebagai pembeli pada pasar bagian bawah piramida  melalui 
’consulting buy’ dengan menjalankan strategi dari kinerja harga untuk 
bergeser kearah keuntungan bagi perusahaan melalui pandangan terhadap 
mutu atau kesinambungan dari produk dan layanan bisnis, sehingga ditangkap 
oleh konsumen sebagai kepentingan terhadap kebutuhan terhadap 
peningkatan ekonomi mereka. 

Strategi Nilai Terhadap 
Konsumen 

Jika perusahaan menganggap bahwa konsumen adalah ‘mata air’ keuntungan 
dan untuk kesinambungan bisnisnya (terutama di masa depan), maka 
perusahaan dengan model layanan yang diberikannya (‘consulting buy’) tadi  
adalah melakukannya melalui pembangunan hubungan yang mendalam 
terhadap konsumen (gambar 2b) sebagai suatu ikatan kepentingan dan 
kebutuhan bersama. Artinya, ketika konsumen membeli layanan sebagai suatu 
kepentingan akan kebutuhannya untuk meningkatkan taraf hidup mereka, 
maka konsumen melihatnya sebagai sebagai hubungan yang mendalam 
dengan pihak perbankan dan keuntungan  bersama seumur hidup. 

Dimensi Tindakan  
(Gambar 9) 

Dengan membangun hubungan terhadap konsumen , maka pihak 
perbankan dalam jenis tindakan CSR berupa kedermawanan adalah akan 
memperoleh keuntungan yang diharapkan melalui peningkatan imej dan 
dampak lainnya terhadap reputasi. Tindakan kedermawanan ini dilakukan 
melalui strategi penawaran keuntungan dan hubungan yang mendalam 
dengan konsumen sebagai sebuah kepentingan konsumen untuk 
meningkatkan taraf hidup mereka melalui mode pembelian ‘consulting-

buy’

Sementara terhadap target tanggungjawabnya dengan jenis Integrasi 
CSR, maka kinerja sosialnya ‘exist’ terhadap operasi bisnis perusahaan. 
Dengan demikian,  hubungan dengan konsumen mendorong inovasi CR 
untuk memperbesar inti bisnis atau pembangunan bisnis- bisnis baru 
sebagai sebuah kemampuan dan keuntungan persaingan. 
Dengan keuntungan yang diharapkan dari inovasi CSR, maka 
pengentasan masalah- masalah sosial dan lingkungan akan menghasilkan 
hubungan yang kuat terhadap konsumen dikarenakan kesinambungan 
pembangunan ekonomi terhadap konsumen secara langsung memberikan 
respon terhadap kesinambungan pertumbuhan bisnis perusahaan. 

Gambar 9  Hasil dari Tindakan Perusahaan dengan Tanggungjawab Sosial Terhadap Inovasi 
(diadapatasi dari  Halme, 2007) 

KEUNTUNGAN PERSAINGAN & PERTUMBUHAN BISNIS 
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Dari dimensi tindakan yang dilakukan perusahaan dalam kaitannya terhadap inti bisnis 

mereka, maka jenis tindakan kedermawanan didorong kepada kinerja sosial dan lingkungan 

dari operasi bisnis yang ada untuk menangani masalah pengentasan kemiskinan dan 

lingkungan berdasarkan inovasi produk yang dibuat oleh korporasi terhadap tanggungjawab 

sosialnya di dalam mendapatkan keuntungan yang diharapkan sebagai tujuan dari tindakan 

yang dilakukan melalui tanggungjawab sosial korporasi (csr).

Sedangkan ketika dimensi tindakannya adalah berdasarkan keuntungan yang diharapkan 

sebagai tujuan, maka tanggungjawab sosial korporasi dilakukan untuk peningkatan reputasi 

dan imej melalui kinerja sosial dan lingkungan dari operasi bisnis yang ada, sehingga dengan 

demikian akan berakibat atau didapatkan melalui cara memperbesar inti bisnis atau 

pembangunan bisnis baru. 

Dengan demikian, peran serta dan keterlibatan perbankan di dalam mendukung usaha- usaha 

tersebut adalah secara praktikal menjadi fasilitator, mediator dan katalisator pertumbuhan 

ekonomi, sekaligus me-’monopoli’ hubungan dengan konsumen- konsumennya sebagai suatu 

keterikatan bersama- sama terhadap kesinambungan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 

melalui peran tanggungjawab sosialnya, yang pada gilirannya semakin membesar dan meluas 

sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang dibangun bersama tadi.  

Gambar 10  Kedudukan Kelas Bawah dari Piramida Pasar Sebagai Tanggungjawab Sosial 
Korporasi pada Puncak Piramida Bisnis  

(diadaptasi dari  sumber: sumber: Prahalad & Hart, 2002 dan Leisinger, 2007)
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Oleh karena itu, tanggungjawab sosial yang merupakan puncak dari piramida yang dapat 

dilakukan perusahaan (Leisinger,2007), semenjak ditujukan untuk pasar bagian bawah 

piramida (Prahalad &  Hart, 2002), maka bukan hanya akan menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan saja, namun juga bagi banyak pihak lainnya sebagai suatu kesinambungan 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.  

6.0 KESIMPULAN

Pendekatan dalam penciptaan pasar untuk bagian bawah piramida merupakan strategi dengan 

mengkombinasikan 2 bidikan sebagai berikut: 

Menyuplai orang- orang miskin dengan produk- produk yang berguna dan sepadan 

terhadap dampak pengentasan kemiskinan 

Menciptakan satu kemandirian bisnis melalui saluran ’private’ penyediaan  yang terutama 

dijalankan oleh orang- orang miskin.  

Oleh karenanya, pendekatan dalam pelaksanaan tanggungjawab sosial perusahaan dapat 

dijadikan satu paket bagi perusahaan terhadap strategi bisnis mereka, yaitu: melalui 

penggunaan 2 sisi pasar untuk melebarkan ’antar muka’ terhadap konsumen dalam menjamin 

kelangsungan dan kesinambungan pertumbuhan bisnis, kemudian dikombinasikan dengan 

strategi nilai untuk mendapatkan keuntungan seumur hidup dengan cara menawarkan mode 

layanan berupa ’consulting-buy’ (orang miskin sebagai pasar bagian bawah piramida) dalam 

rangka mendapatkan hubungan yang mendalam terhadap konsumen melalui pendekatan 

kinerja harga yang digerakkan untuk menuju kepada keuntungan melalui cara- cara yang pro-

aktif  di dalam menterjemahkan dimensi tanggungjawab sosial sebagai suatu inovasi bisnis. 

Sehingga dengan demikian, tanggungjawab sosial perusahaan adalah mampu menggerakkan 

potensi pasar bagian bawah piramida sebagai sumber yang tak terbatas dalam mendapatkan 

keuntungan, di karenakan pasar dan konsumen telah secara ’sukarela’ di-monopoli untuk 

saling memberikan keuntungan bersama. Seperti Lele (2005) katakan, ”Jika anda mengenali 

’monopoli’ bisnis anda dan tahu bagaimana mengeksploitasinya, mengaturnya, dan 

memproteksinya, maka anda akan membidik keuntungan yang baik untuk masa depan yang 

dapat diperkirakan dan diharapkan.”  

Pasar dengan bagian bawah piramida merupakan sumber ’mata air’ bisnis yang jumlahnya 

sangat melimpah. Untuk itu, sedini mungkin suatu perusahaan untuk menguasainya dengan 
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cara mengolahnya, maka pasar ini akan memberikan keuntungan yang tidak ada habisnya 

terhadap kelangsungan hidup perusahaan. 

Seperti contoh, bagaimana peran perbankan dapat menangkap kesempatan pasar bagian 

bawah piramida (misal: TKI dan orang miskin) sebagai lahan bisnis, adalah suatu strategi 

dalam menguasai pasar dan keuntungan di masa depan melalui layanan inovatif yang berpusat 

pada konsumen (customer-centric) terhadap kepentingan akan kebutuhan mereka yang 

mendasar, yaitu: peningkatan taraf hidup ekonominya. Maka, kemiskinan masa kini 

merupakan peluang untuk monopoli pasar di masa mendatang.    
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